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MOTTO 

 

َ لََ يغَُي ِّرُ مَا بِّقَوْ لهَٗ  ِّ اِّۗنَّ اللّٰه نْ امَْرِّ اللّٰه نْ خَلْفِّهٖ يَحْفظَُوْنهَٗ مِّ  بيَْنِّ يَديَْهِّ وَمِّ
نْْۢ مٍ حَتهى  مُعقَ ِّبٰتٌ م ِّ

نْ دوُْنِّ  ءًا فلَََ مَرَدَّ لهَٗ ۚوَمَا لهَُمْ م ِّ ُ بِّقَوْمٍ سُوْْۤ مْۗ وَاِّذآَ ارََادَ اللّٰه هِّ الٍ يغَُي ِّرُوْا مَا بِّانَْفسُِّ نْ وَّ  هٖ مِّ
Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran, dari depan dan 

belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan 

mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat 

menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia. (QS. Ar-Ra’du : 11) 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Fikri Alafi. 2023. SKRIPSI. Pengaruh Budaya Sekolah Dalam Meningkatkan 

Disiplin Diri Siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. Fakultas Psikologi UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

 

Pembimbing : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Si      

Kata Kunci  : Budaya Sekolah, Disiplin Diri 

Disiplin diri baik secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi aspek-aspek 

tertentu dalam kehidupan manusia seperti rutinitas sehari-hari, akademik prestasi, ketepatan 

waktu, pergaulan sosial, dan penyesuaian psikologis. Melihat fenomena tersebut, perilaku 

disiplin diri dapat dijadikan sebagai jalan utama dalam memberantas-memberantas perilaku 

negatif yang ada dalam lingkungan sekolah. Salah satu faktor yang mempengaruhi intensi 

disiplin diri siwa adalah budaya sekolah. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

dan pengaruh budaya sekolah terhadap intensi disiplin diri pada siswa Madrasah Tsanawiyah 

Hasyim Asy’ari Kota Batu. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat regresi. 

Untuk pengumpulan data menggunakan lembaran angket, dengan teknik pengambilan sampel 

cluster sampling yang berjumlah 127 siswa dengan populasi siswa dan siswi Madrasah 

Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu yang berjumlah 200 siswa dan siswi. Analisa data 

menggunakan bantuan software IBM SPSS versi 24.0 for Windows. 

Hasil penelitian ini menunjukkan budaya sekolah memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan disiplin diri bedasarkan hasil uji regresi linear bahwa signifikan dan positif 

antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa dengan koefisien determinasi 13,4%, yang 

artinya budaya sekolah berkontribusi terhadap disiplin diri siswa dengan nilai signifikansi 0,00 

atau < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh signifikan variable budaya sekolah terhadap disiplin 

diri. Hasil analisis ini menerima hipotesa yang menyatakan adanya pengaruh budaya sekolah 

terhadap disiplin diri diterima. Maka, dapat disimpulkan bahwasanya terdapat pengaruh 

budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari 

Kota Batu. 
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ABSTRAC 

 

Muhammad Fikri Alafi. 2023. THESIS. The Influence of School Culture in Improving Self 

Discipline of Hasyim Asy'ari Hasyim Asy'ari Madrasah Students in Batu City. Faculty of 

Psychology UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

 

Advisor : Dr. H. Rahmat Aziz, M.Sc 

Keywords : School Culture, Self Discipline 

Self-discipline directly or indirectly affects certain aspects of human life such as daily 

routines, academic achievement, time freedom, social interaction, and psychological 

adjustment. Seeing this phenomenon, self-discipline behavior can be used as the main way to 

eradicate negative behavior that exists in the school environment. One of the factors that 

influence the intensity of self-discipline is the school culture. The purpose of this study was to 

determine the level and influence of school culture on the intensity of self-discipline in students 

at Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari Batu City. 

The method used in this research is quantitative which is regression. For data collection 

using questionnaires, with a cluster sampling technique totaling 127 students with a population 

of 200 students at Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy'ari Kota Batu. Data analysis using IBM 

SPSS software version 24.0 for Windows. 

The results of this study indicate that school culture has an influence in increasing self-

discipline based on the results of the linear regression test that is significant and positive 

between school culture on student self-discipline with a coefficient of determination of 13.4%, 

which means that school culture contributes to student self-discipline with a significance value 

of 0, 00 or <0.05, which means that there is a significant influence of school culture on self-

discipline. The results of this analysis accept the hypothesis which states that there is an 

influence of school culture on self-discipline received. So, it can be concluded that there is the 

influence of school culture in increasing the self-discipline of Madrasah Tsanawiyah Hasyim 

Asy'ari Batu City students. 
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ث البح مستخلص  

أسيئري هاشم مدرسة طلاب لدى الذاتي الانضباط تحسين في المدرسية الثقافة أثر .أطروحة .2023 .العافي فكري محمد  

لنفسا علم كلية .باتو بمدينة أسيئري هاشم  UIN مالانج ابراهيم مالك مولانا . 

 

ماجستير  ، عزيز رحمت .د :المستشار  

الذاتي الانضباط ، المدرسة  ثقافة :المفتاحية الكلمات  

  

 يؤثر الانضباط الذاتي بشكل مباشر أو غير مباشر على جوانب  معينة من حياة الإنسان مثل الروتين اليومي والتحصيل 

 الأكاديمي وحرية الوقت والتفاعل الاجتماعي والتكيف النفسي .عند رؤية هذه الظاهرة ، يمكن استخدام سلوك الانضباط

 الذاتي كطريقة رئيسية للقضاء على السلوك السلبي الموجود في البيئة المدرسية .أحد العوامل التي تؤثر على شدة الانضباط 

 الذاتي هي ثقافة  المدرسة .كان الغرض من هذه الدراسة  هو تحديد مستوى وتأثير الثقافة المدرسية على شدة الانضباط الذاتي 

 .Tsanawiyah Hasyim Asy'ari Batu City لدى الطلاب في مدرسة

 الطريقة المستخدمة في  هذا  البحث هي الطريقة الكمية وهي الانحدار .لجمع البيانات باستخدام الاستبيانات ، باستخدام تقنية 

 أخذ العينات العنقودية التي يبلغ مجموعها 127 طالبًا ويبلغ عدد  سكانها 200 طالبًا في مدرسة  تسناوية حسيم أسياري كوتا

 .Windows الإصدار 24.0 لنظام التشغيل IBM SPSS باتو .تحليل البيانات باستخدام برنامج

 تشير نتائج هذه الدراسة  إلى أن الثقافة المدرسية لها تأثير في زيادة الانضباط الذاتي بناءً  على نتائج اختبار الانحدار الخطي 

 الذي يعتبر هامًا وإيجابيًا بين الثقافة المدرسية على  الانضباط الذاتي  للطالب بمعامل تحديد 13.4٪ مما يعني أن ثقافة المدرسة 

 تساهم في الانضباط الذاتي للطالب بقيمة دلالة تبلغ 0 أو 00 أو >0.05 ، مما يعني أن هناك تأثيرًا كبيرًا لثقافة المدرسة 

 على الانضباط الذاتي .تقبل نتائج هذا التحليل الفرضية التي تنص على أن هناك تأثيرًا لثقافة المدرسة على الانضباط الذاتي

 الذي يتم تلقيه .لذلك ، يمكن أن نستنتج أن هناك تأثير للثقافة المدرسية في زيادة الانضباط الذاتي  لطلاب مدرسة تسناوية 

 .Asy'ari Batu City حسيم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah kunci dalam pembangunan. Agar dapat tercapai pendidikan yang 

unggul, perlu untuk memperhatikan hal-hal berikut seperti: infastruktur dasar, sumber 

daya manusia yang berkualitas, peserta didik yang siap, dan disiplin diri, dan masih ada 

yang lainnya. Dalam hal ini, penelitian ini mengambil tentang disiplin belajar, karena 

disiplin belajar merupakan elemen utama dalam proses pembelajaran. Tindakan 

mengganggu siswa sangat berpengaruh memunculkan hasil negatif. Dalam penelitian 

telah ditemukan bahwa disiplin belajar meningkatkan pemikiran kritis siswa, 

keterampilan memecahkan masalah, produktivitas, dan keunggulan (Doyle, 1990). 

Artinya disiplin belajar disini membantu siswa dalam meningkatkan cara berterampil 

dalam memecahkan permasalahan sosial serta moral dari siswa itu sendiri, seperti contoh 

belajar mendengarkan sudut pandang orang lain, memberikan solusi alternatif, mengukur 

hasil, menggali sumber masalah, dan menghasilkan keputusan yang sesuai dan akurat. 

Dalam hal ini budaya sekolah sangat berpengaruh penting dalam meningkatkan disiplin 

belajar siswa.  

Disiplinx dirix merupakanx suatux katax yangx sudahx familiarx 

kitaxdengarkan,xkatax “disiplin”x yangx sudahx sangatx seringx kitax dengarkan 

bahkanx kitax telahx melakukanx dalamx kegiatanx sehari-hari,x sepertix ketikax 

mengawalix aktifitafx denganx tepatx waktu,x berangkatx bekerja,x berangkatx sekolah,x 

danx beribadah.x Disiplinx merupakanx perilakux kesadaranx dirix yangx timbulx darix 

batinx untukx mengikutix danx mentaatix peraturan-peraturanx ataupunx nilai-nilaix 

danx hukumx yangx berlakux dalamx setiapx lingkunganx yangx kitax tempati.x 
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Kesadaranx dalamx disiplinx antarax lainx seperti;x kalaux dirix individux melakukanx 

suatux kegiatanx denganx disiplinx baikx sertax tekunx dalamx menjalaninyax makax 

akanx memberix dampakx yangx positifx bagix keberhasilanx dirinyax sendirix dix 

masax yangx akanx datang.x Disiplinx jugax masukx danx menjadix saranax pendidikanx 

yangx harusx ditaati.x Dalamx duniax pendidikan,x disiplinx berperanx untukx 

memperngaruhix siswa,x mendorongx siswa,x mengendalikanx siswa,x mengubahx 

siswa,x membinax siswax danx membentukx perilakuperilakux siswax agarx sesuaix 

denganx nilai-nilaix yangx ditanamkan,x diajarkanx danx diteladankanx dix sekolah.x 

Tidakx hanyax siswax yangx dituntutx untukx disiplinx bahkanx seluruhx masyarakatx 

yangx beradax dalamx satux sekolahx tersebutx jugax harusx melakukanx tindakanx 

perilakux disiplin.x Halx tersebutx itux karenax perubahanx perilakux seseorangx salahx 

satunyax dalamx halx prestasinyax merupakanx hasilx darix prosesx pendidikanx danx 

pembelajaranx yangx terencanax secarax tersusun,x terlepasx darix informalx ataux 

otodidak.x Orang-orangx yangx disiplinx selalux membukax dirix dalamx mempelajarix 

banyakx hal.x Orangx yangx terbiasax denganx melakukanx segalax aktifitasx denganx 

tertibx ataux teraturx untukx belajarx selalux membukax dirix untukx belajarx 

berdisiplinx danx mendisiplinkanx dirinya. 

Disiplinx dirix ataux jugax bisax dibilangx tekunx dalamx belajarx sangatx penting,x 

sebabx perilakux disiplinx memilikix tujuanx agarx dapatx menjagax darix perbuatanx 

yangx menyimpangx danx dapatx mengganggux dalamx prosesx belajarx ataupunx 

mengajar.x Disiplinx dirix dapatx membuatx siswax terlatihx danx mempunyaix 

kebiasaan-kebiasaanx yangx baikx danx dapatx mengontrolx setiapx sikapx sertax 

tindakannyax sehinggax siswax dapatx taat,x patuhx danx tertibx terhadapx kegiatanx 

pembelajaran.x Dalamx kegiatanx pembelajaran,x disiplinx sangatx pentingx 

dibutuhkanx karenax halx inix tanpax adanyax kesadaranx untukx melaksanakanx 
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aturanx yangx telahx ditetapkanx sebelumnya,x pembelajaranx dapatx berjalanx lancarx 

makax semuax siswax harusx memilikix sikapx tindakanx disiplinx denganx baikx 

seperti;x disiplinx melaksanakanx peraturanx sekolah,x mengerjakanx tugasx rumah,x 

tertibx dalamx mengerjakanx tugas,x disiplinx dalamx belajarx dix rumahx sampaix 

padax disiplinx dalamx masukx kegiatanx belajarx mengajarx dix kelas.x Sikapx disiplinx 

tidakx mudahx tumbuhx denganx sendirinya,x melainkanx perlux kebiasanx yangx 

terkontrolx dalamx kesadaranx diri,x perlunyax pembiasaan,x latihan,x danx jugax 

adanyax sanksi.x Bagix parax siswax yangx disiplinx dirix dalamx belajarx tidakx akanx 

terciptax apabilax siswax tersebutx tidakx mempunyaix kesadaranx dirix yangx tinggi. 

Sudut pandang budaya sekolah berusaha memberikan yang terbaik dan maksimal 

untuk berharap mencetak siswa dan siswi yang berkualitas, dari segi lingkuan dalam 

proses sosial belajar. Penilaian tentang lingkungan budaya yang dimaksudkan untuk 

mengetahui dan melaporkan apa yang telah dipelajari demikian yang hubungannya 

dengan kegiatan kelas dan juga integral dari kegiatanx belajarx mengajarx dix sekolahx 

danx memediasix interaksix antarax komunikasix seorangx gurux danx siswanyax dix 

kelas.x Budayax sekolahx bukanx hanyax mempengaruhix semuax tindakanx kegiatanx 

akademika,x namunx jugax mempengaruhix jiwax danx x semangatx x gurux x danx x 

siswax x (ahmadx baedowi,x 2015).x  

Budaya sekolah juga menjadi masalah utama bagi sebagian besar guru, dan 

penelitian ini berkaitan dengan memberikan beberapa tips praktis untuk membantu guru 

mengelola kelas dengan baik. Mengingat bahwa budaya sekolah melibatkan berbagai 

teknik, prosedur, aturan, prinsip, kode etik, dll. Dalam hal ini peneliti tertarik, karena 

melihat fakta yang terjadi bahwa masih banyak siswa dan siswi yang merasa kurang 

bertangganung jawab dalam kewajibannya sebagai seorang pelajar, masalah yang perlu 

di teliti mengenai problematika siswa yakni disiplin belajar, seperti dalam penelitian ini 
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seorang siswa atau siswi di sebuah Madrasah Tsanawiyah dituntut untuk menanamkan 

serta menerapkan perilaku disiplin, karena disiplin dalam belajar merupakan salah satu 

faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Untuk mendorong pembelajaran siswa 

dan menekan perilaku buruk mereka, sejumlah peneliti telah menegaskan bahwa disiplin 

belajar adalah salah satu komponen terbaik yang perlu digunakan guru. Sehingga 

diperoleh suasana belajar yang aman di mana siswa dapat mengambil bagian dalam tujuan 

pelajaran (Anggraheningtias, 2015). 

Ada beberapa penelitian yang secara langsung meneliti pengaruh antara budaya 

sekolah dan disiplin belajar, ada kesepakatan di lapangan bahwa hubungan dua arah 

berpengaruh dalam pengalaman sekolah siswa (Rivers, n.d.).  Anderson (1982) 

kontributor awal di bidang ini melaporkan bahwa iklim sekolah dan perilaku siswa 

dipengaruhi satu sama lain. Kemudian, Pang (1992) mensurvei guru di 29 sekolah tentang 

persepsi mereka tentang iklim sekolah dan sikap mereka tentang penggunaan 

penghargaan dan hukuman dalam manajemen perilaku di sekolah. Maksudnya dalam 

penelitian tersebut menyatakan bahwa keduanya saling berpengaruh penting untuk 

memberikan dampak positif dan iklim sekolah menjadi lebih positif untuk melaporkan 

menggunakan berupa penghargaan dalam mengelola perilaku kelas dan bertolak belakang 

apabila guru yang bekerja di ligkungan sekolah dengan iklim sekolah yang kurang positif 

lebih mungkin untuk melaporkan menggunakan hukuman sebagai sarana manajemen 

kelas. 

Alasan peneliti memilih penelitian ini, peneliti mempunyai alasan sebagai berikut; 

1) disiplin diri merupakan hal yang harus diutamakan agar dapat tercapai tujuan dalam 

pendidikan. Pendidikan sangat diperlukan adanya perilaku disiplin dari guru maupun 

siswa. Adanya perilaku disiplin ini, maka sangatlah membantu mutu Pendidikan yang 

dapat ditingkatkan. Oleh karena itu, perilaku disiplin sangatlah penting dan juga 
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dibutuhkan serta diterapkan di sekolah. Diharapkan perbuatan tindakan disiplin yang 

sudah diterapkan di sekolah oleh siswa, diterapkan pula di rumah 2) penelitian tentang 

disiplin ini sangatlah menarik karena setelah melihat kejadian secara langsung penelitix 

inginx melakukanx penelitianx yangx mendalamx agarx diperolehx penjelasanx danx 

informasix mengenaix kedisiplinanx siswax dalamx belajarx dix sekolah. 

Selama proses observasi, masihx banyakx siswax yangx kurangx disiplinx dalamx 

belajarx sepertix datangx terlambatx yang sulit untuk diantisipasi, setiap hari dalam kasus 

terlambat sekolah ini bisa lebih meningkat dan juga bisa menurun hal ini yang memicu 

untuk di teliti. Ditambah juga pakaian yang kurang lengkap, masih banyak juga siswa 

yang terlambat juga pakaian yang kurang lengkap bahkan ada juga yang kurang sesuai. 

Beberapa kasus-kasus yang ditemukan dalam lingkungan sekolah yang juga harus 

diutamakan dalam penanganannya seperti tidakx mengerjakanx PR,x saatx gurux 

menjelaskanx siswax tidakx mendengarkan,x berbicarax saatx dijelaskan,x danx bahkanx 

adax siswax yangx membuatx kegaduhanx x saatx x beradax x didalamx x kelas.x Setelah 

wawancara dengan salah satu wali kelas delapan, para guru juga tidak kurang-kurang 

dalam mengingatkan siswa untuk senantiasa bertanggung jawab apabila mendapat tugas, 

menyimak saat guru menerangkan, tertib saat guru menjelaskan. 

Peneliti memilih budaya sekolah sebagai faktor yang diduga mempengaruhi disiplin 

belajar siswa karena hasil wawancara dari beberapa siswa menyatakan bahwa masih 

banyak siswa yang kurang disiplin diri maupun disiplin belajar, karena mereka 

menyatakan jenuh dengan lingkungan sekolah yang sama dan juga ada beberapa guru 

dijadikan sebuah alas an mengapa siswa menjadi kurang disiplin dalam belajar. Rasa 

keingintahuanx x siswax x terhadapx x materix x yangx dipelajarainyax x jugax x masihx 

kurang,x x halx x inix terlihatx x ketikax x gurux x memberikanx x sebuahx x pertanyaanx 

kepadax x siswa,x masihx banyakx x siswax x yangx x hanyax x diamx x danx x tidakx 
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menanggapi.x x Ketikax gurux memberikanx kesempatanx kepadax siswax untukx 

bertanya,x siswax hanyax menanggapinyax denganx pasifx danx tidakx adax pertanyaanx 

balikx darix siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkanx latarx belakangx diatasx dapatx dirumuskanx permasalahanx yangx 

diangkatx dalamx penelitianx inix yaitu: 

1. Bagaimanax tingkatx disiplinx dirix siswax Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx 

Asy’arix Kotax Batu? 

2. Bagaimanax tingkatx budayax sekolahx siswax Madrasahx Tsanawiyahx 

Hasyimx Asy’arix Kotax Batu? 

3. Bagaimanax pengaruhx budayax sekolahx dalamx meningkatkanx disiplinx dirix 

siswax Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax Batu? 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkanx tujuanx darix penelitianx inix dapatx diuraikanx sebagaix berikut,x 

yaitu: 

1. Mendeskripikanx tingkatx disiplinx dirix siswax Madrasahx Tsanawiyahx 

Hasyimx Asy’arix Kotax Batu 

2. Mendeskripikanx tingkatx budayax sekolahx siswax Madrasahx Tsanawiyahx 

Hasyimx Asy’arix Kotax Batu 

3. Menganalisisx pengaruhx budayax sekolahx dalamx meningkatkanx disiplinx 

dirix siswax Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax Batu 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitianx mengenaix inix diharapkanx dapatx memberikanx manfaatx sebagaix 

berikut: 

1. Manfaatx teoritis 

Penelitianx inix diharapkanx dapatx memperkayax khasanah,x danx 

memberikanx informasix agarx dapatx mengembangkanx ilmux Psikologi,x 

terutamax Psikologix Pendidikanx yangx berkaitanx denganx budayax sekolahx 

danx disiplinx belajar 

2. Manfaatx praktis 

Penelitianx inix diharapkanx dapatx memberikanx informasix kepadax pihakx 

Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax Batux baikx kepalax sekolah,x 

gurux maupunx staffx mengenaix pengaruhx budayax sekolahx dalamx 

meningkatkanx disiplinx diri.x Sehinggax halx tersebutx akanx menjadix 

masukanx sekaligusx evaluasix kepadax pihakx Madrasahx Tsanawiyahx 

Hasyimx Asy’arix Kotax Batux untukx dapatx menciptakanx budayax sekolahx 

secarax positifx danx meningkatkanx disiplinx belajarx siswanya.x Manfaatx 

bagix siswanyax sendirix yaitux diharapkanx dapatx memahamix pentingnyax 

persepsix budayax sekolahx dalamx meningkatkanx disiplinx belajar.x Hasilx 

penelitianx inix jugax dapatx menjadix bahanx acuanx bagix sekolahx lainx 

untukx memperhatikanx budayax sekolahx agarx siswax memilikix disiplinx 

belajarx yangx tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Budaya Sekolah 

1. Pengertian Budaya Sekolah 

Hasilx yangx diharapkan,x sebagaix acuanx yaknix melakukanx pendalamanx 

terhadapx penelitianx sebelumnyax yangx relevan.x Beberapax penelitianx sebelum-

sebelumnyax yangx memilikix relevansix denganx penelitianx inix yaitu: 

Penelitianx yangx dilakukanx olehx Sugengx (2015)x tentangx Pengaruhx 

Kompetensix Manajerialx Kepalax Sekolahx danx Budayax Sekolahx Terhadapx 

Kinerjax Gurux SMPx Negerix yangx bertempatx Kabupatenx Kudus.x Dalamx 

penelitianx inix menunjukkan:x (1)x kompetensix manajerialx 46.7%x 

menyumbangx secarax positifx danx signifikanx terhadapx kinerjax guru;x (2)x 

Budayax sekolahx menyumbangx 53.6%x secarax positifx danx signifikanx 

terhadapx kinerjax guru;x (3)x sumbanganx secarax positifx danx signifikanx 

dihasilkanx darix hasilx pengaruhx secarax bersama-samax antarax kompetensix 

manajerialx kepalax sekolahx danx budayax sekolahx terhadapx kinerjax gurux 

sebesarx 60.5%. 

Sementarax itu,x Yarivx (2011)x dalamx Wordx Journalx ofx Educationx 

denganx judulx “Deteriorationx inx Teacherx Performance:x Causex andx somex 

Remidies”x menjelaskanx faktor-faktorx yangx mempengaruhix penurunanx kinerjax 

gurux adalahx Manajemenx yangx tidakx benar,x pengawasanx yangx buruk,x 

kelemahanx gurux meliputix kurangx pengetahuan,x pengalamanx motivasix yangx 

menurun,x danx permasalahanx pribadi. 
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Sudartox (2014)x denganx judulx “Pengaruhx Budayax Organisasix 

Sekolah,x Pengalamanx Kerja,x Danx Kompensasix Terhadapx Kepuasan,x 

Motivasix Kerja,x Danx Kinerjax Kepalax SMAx se-eksx Karesidenanx Semarang”,x 

hasilx yangx diperolehx penelitianx inix menunjukkanx budayax organisasix 

sekolahx pengaruhnyax sangatx dominanx terhadapx kinerjax kepalax sekolahx jikax 

dibandingx denganx variabelx lainnyax yangx diteliti.x Urutanx selanjutnyax adalahx 

kepuasanx kerja,x Budayax Sekolah,x kompensasi,x danx pengalamanx kerja. 

Penelitian-penelitianx terdahulux dix atasx inix dapatx dikatakanx bahwax 

terdapatx persamaanx danx jugax perbedaannyax antarax penelitianx terdahulux 

denganx penelitianx yangx akanx dilakukanx olehx penelitix ini.x Persamaanx yangx 

dimaksudx adalahx padax permasalahanx secarax umum,x yaitux tentangx budayax 

sekolah.x Namunx perbedaanx yangx nampakx darix penelitianx yangx akanx 

penelitix lakukanx denganx penelitix terdahulux adalahx padax lokasix sertax waktux 

yangx akanx penelitianx lakukan,x substansix permasalahan,x danx metodex 

penelitianx yangx digunakan. 

Selainx penelitian-penelitianx terdahulux yangx didapatkanx darix jurnal-

jurnalx nasional,x adax beberapax penelitianx terdahulux yangx berkaitanx denganx 

budayax sekolah,x disiplinx diri,x danx pengaruhnyax darix jurnalx Internasional.x 

Penelitianx yangx pertamax dikemukakanx olehx Paulx F.x Amorosox Dix Setonx 

Hallx Universityx 2002x denganx judulx “Thex Impactx ofx Principals”x 

Transformationalx Leadershipx Behavioursx onx Teacherx Commitmentx andx 

Teacherx Jobx Satisfaction”.x Dalamx jurnalx inix menelitix tentangx 

kepemimpinanx kepalax sekolahx yangx transformasionalx berpengaruhx terhadapx 

komitmenx gurux danx parax staffx sertax siswax anakx didik.x Hasilx dalamx 

penelitianx inix kepalax sekolahx yangx memeilikix perilakux kepemimpinanx 
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transformasionalx dapatx berdampakx signifikanx positifx terhadapx tingkatx 

komitmenx guru,x sertax keteladananx siswa,x organisasix danx kepuasanx kerja.x 

Penelitianx terdahulux menggunakanx respondenx semuax mahasiswax programx 

pascasarjanax dix Universitasx Setondix bidangx administrasix pendidikanx danx 

kepemimpnanx sekolahx sedangkanx penelitianx yangx akanx dilakukanx olehx 

penelitix adalahx sebagianx guru,x sebagianx siswax dalamx madrasah.x 

Persamaannyax adalahx sama-samax menelitix tentangx pengaruhx budayax 

sekolahx danx disiplinx dirix siswa. 

Budayax sekolahx dianggapx sebagaix dimensix iklimx sekolah.x Hoy,x 

Tarter,x danx Kottkampx menyatakanx bahwax budayax sekolahx adalahx kualitasx 

yangx relatifx tetapx darix suatux lingkunganx sekolahx yangx dirasakanx olehx 

semuax wargax sekolahx (Kılıç,x 2022).x Dapatx dipahamix bahwax karakteristikx 

yangx dimaksudx inix yangx membedakanx satux sekolahx denganx sekolahx yangx 

lainx danx mempengaruhix perilakux padax setiapx anggotanya.x Budayax sekolahx 

dapatx menjadix penghubungx kenyamanax dix lingkunganx sekolahx darix 

berbagaix ragamx karakterx individux yangx beradax dix instansix pendidikanx 

sekolahx tersebut. 

Budayax sekolahx merupakanx sebuahx suatux sistemx ataux nilaix danx 

aturan-aturanx yangx berhubunganx danx berlakux dix x sekolah.x Budayax x 

sekolahx x menjadix sebuahx pedomanx x untukx x seseorangx x dalamx x beretikax 

secarax konsistenx danx memperlakukanx semuax wargax sekolahx denganx baik.x 

Budayax sekolahx merupakanx hasilx pertemuanx antarax nilai-nilaix yangx dianutx 

olehx kepalax sekolahx sebagaix pemimpinx denganx nilai-nilaix gurux danx 

karyawanx yangx adax dix kawasanx sekolahx (Kasalix dalamx Kompri,x 2014:x 

260).x  
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Budayax sekolahx adalahx sekumpulanx norma,x nilaix danx tradisix yangx 

telahx terciptax dalamx waktux yangx lamax olehx semuax anggotax sekolahx danx 

mengarahkanx kex seluruhx aktivitasx personelx sekolahx yangx secarax efektifx 

menghasilkanx kinerjax yangx terbaikx padax setiapx individux siswax dalamx halx 

disiplinx belajar,x gurux ataupunx kelompokx kerjax sertax sekolahx sebagaix 

tempatx yangx memberikanx dampakx positifx untukx setiapx jajarangx yangx adax 

dalamx sebuahx lembagax sekolahx (Freiberg,x n.d.).x Budayax sekolahx 

merupakanx nilai-nilaix dominanx yangx didukungx sekolahx itux sendirix yangx 

menuntunx kebijakanx sekolahx terhadapx semuax segix danx komponenx sekolahx 

termasukx siswa.x Budayax sekolahx adalahx sekumpulanx norma,x nilaix danx 

tradisix yangx telahx dibangunx x dalamx waktux yangx lamax untukx semuax 

wargax sekolahx danx mengarahkanx keseluruhx aktivitasx personelx sekolahx 

(Daryanto,x 2015:x 6).  

Sekolah yang efektif dan sekolah yang tidak efektif ditemukan memiliki 

budaya iklim yang berbeda. Oleh karena itu faktor budaya sekolah dianggap sebagai 

salah satu sumber utama untuk perubahan dan perbaikan sekolah. Studi efek sekolah 

mengabaikan budaya sekolah dan iklim kelas tidak dianggap sebagai topik penelitian 

yang perlu diutamakan. Tradisi penelitian budaya sekolah pada awalnya berfokus 

pada faktor iklim didefinisikan sebagai teknik manajerial (lihat Doyle, 1986). 

Kemudian, difokuskan pada pertanyaan tentang di mana faktor iklim berakhir dan 

faktor efektivitas dimulai. Manajemen diperlukan untuk menciptakan kondisi untuk 

pembelajaran dan pengajaran, tetapi manajemen itu sendiri tidak cukup untuk hasil 

siswa (Creemers, 1994). Ini penelitian tradisi tidak mempelajari tingkat sekolah. 

Tradisi psikologis penelitian lingkungan kelas membayar banyak memperhatikan 

instrumen untuk mengukur persepsi siswa tentang iklim. Banyak studi melaporkan 
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karakteristik psikometrik mereka (Fraser, 1991; Houtveen et al., 1993). Ketika studi 

menghubungkan persepsi siswa tentang iklim kelas dengan kognitif dan hasil afektif, 

temuan yang paling umum adalah korelasi positif. Iklim faktor (seperti cara seorang 

guru berperilaku terhadap siswa; Wubbels et al., 1991) dan efeknya dipelajari sebagai 

konstruksi yang terisolasi (Johnson dan Johnson, 1993). Hal ini relatif baru untuk 

melihat pengajaran yang efektif (yaitu, pengajaran yang ditujukan untuk hasil kognitif 

yang tinggi) dan metode untuk interaksi kelas (yaitu, guru perilaku yang ditujukan 

untuk kesejahteraan siswa) pada saat yang sama (Oser et al., 1992). 

Dalamx halx inix beberapax teorix dix atasx dapatx dijabarkanx bahwax 

budayax sekolahx merupakanx nilai-nilaix danx aturan-aturanx yangx berlakux dix 

sekolahx yangx memampukanx semuax wargax x sekolahx x x dalamx 

mengembangkanx x kecerdasan,x keterampilanx x danx aktivitasx x sekaligusx 

sebagaix x pedomanx dalamx bersikapx sertax yangx menuntunx kebijakan-

kebijakanx semuax wargax sekolah. 

Pemilihanx aspekx jugax mempertimbangkanx subyekx darix penelitianx inix 

yaitux siswa,x sehinggax aspek-aspekx yangx berhubunganx denganx gurux danx 

kepalax sekolah,x maupunx personilx sekolahx lainnyax kemudianx dieliminasix 

(Kılıç,x 2022).x Denganx pertimbanganx tersebutx makax diperolehx 4x aspekx 

iklimx sekolahx yaitu:x dimensix hubungan,x dimensix perkembanganx pribadi,x 

dimensix perubahanx danx perbaikanx system,x danx dimensix lingkunganx fisik. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Budaya Sekolah 

Faktor-faktor yang mempengaruhi budaya sekolah terdapat dalam Gambar 

dibawah ini (Guthrie & Schuermann, 2011: 41). 
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Gambar 2.1 Faktor-faktor budaya sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penjelasan gambar diatas dapat dipahami bahwa budaya sekolah memiliki 

beberapa faktor yang saling melengkapi satu sama lain, mulai dari kepemimpinan 

kebijakan dan personil dalam hal ini pemimpin dapat dimaknai harus memiliki sifat 

bijaksana dalam menyikapi segala sesuatu serta memiliki keanggotaan lengkap seperti 

guru, tata usaha staff, dll. Pemanfaatan sumber daya, insentif dan akuntabilitas, 

maksudnya disini adalah proses dalam pengolahan sistem sekolah yang meliputi 

perencanaan, pembentukan struktural dan pelaksanaan dalam pengontrolan setiap 

aspek yang ada dalam lingkup sekolah sampai menuju pada tujuan pendidikan dalam 

sekolah tersebut. Pemberdayaan dan energi dapat diartikan sebagai upaya sekolah 

dalam melakukan metode yang terstruktur dengan tujuan untuk mengembangkan 

penndidikan dalam sekolah. Kemudian terdapat regulasi, peraturan, keuangan, kasus, 

kontrak, yang semua itu bertujuan untuk kesejahteran bagi sekolah mulai dari guru, 

siswa dan khususnya lagi untuk kabikan sekolah itu sendiri. Harapan standar 
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Budaya sekolah 

Budaya sekolah 



 
 

14 
 

Pendidikan, harapan disdik harapan orang tua dan masyarakat, harapan yang tertera 

tersebut semua bertujuan untuk selalu pengevaluasian dari sistem pendidikan yang 

ada disekolah dengan harapan agar menjadi lebih berkualitas. hambatan sumber daya, 

pusat propinsi, kabupaten/kota yang dimana ini dapat difahami bahwa pasti disetiap 

upaya-upaya baik di lingkungan pendidikan memiliki persoalan tersendiri yang harus 

dilawan. 

Penjelasan ini dapat mudah dipahami bahwasanya faktor-faktor budaya 

sekolah sangat membantu sekolah agar bisa lebih mandiri dan mempunyai karakter 

tersendiri dengan latar belakang yang berbeda-beda. 

3. Aspek-aspek Budaya Sekolah 

Zamronix (2011) mengemukakanx bahwax Budayax sekolahx sebenarnyax 

dapatx dikembangkanx terus-menerusx kearahx yangx lebihx positif.x aspek-aspekx 

mengenaix budayax utamax yangx direkomendasikanx untukx dikembangkanx 

sekolahx yaitux sebagaix berikut:x  

a. Budayax jujur,x dalamx konteksx inix budayax sangatx menekankanx padax 

aspek-aspekx kejujuranx padax masyarakatx danx teman-teman.x  

b. Budayax salingx percaya,x merupakanx tujuanx budayax untukx 

mengkondisikanx parax siswax danx wargax sekolahx untukx salingx 

mempercayaix orangx lain.x  

c. Budayax kerjax sama,x upayax budayax dalamx bentukx membuatx orang-orangx 

salingx membantux dalamx berbagaix halx untukx mencapaix tujuan.x  

d. Budayax membacax adalahx budayax yangx membuatx seseorangx menjadix 

meguatkanx dalamx gemarx membaca.x  
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e. Budayax disiplinx danx efisienx merupakanx bentukx budayax taatx danx patuhx 

terhadapx nilai-nilaix yangx adax sertax dipercayaix termasukx bertindakx 

dalamx pekerjaanx tertentux yangx menjadix tanggungx jawabnya.x  

f. Budayax bersih,x bentukx upayax untukx mengajarkanx tentangx bagaimanax 

menjagax kebersihanx denganx baik,x berupax badanx ataupunx lingkungan.x  

g. Budayax berprestasix dalamx halx inix budayax merupakanx bentukx untukx 

mewujudkanx sertax menciptakanx kondisix yangx kompetitifx untukx memacux 

prestasix pesertax didik.x  

h. Budayax memberix penghargaanx danx menegurx adalahx budayax yangx 

memberikanx responx denganx menyapax padax setiapx orangx yangx ditemui. 

Ahyarx mengutipx Sastrapratedjax mengelompokkanx unsur-unsurx budayax 

sekolahx dalamx duax kategori,x yaknix unsurx yangx kasatx mata/visualx danx 

unsurx yangx tidakx kasatx mata.x Unsurx yangx kasatx matax (visual)x terdirix darix 

visualx verbalx danx visualx material.x Visualx verbalx meliputix 1)x visi,x misi,x 

tujuanx danx sasaran,x 2)x kurikulum,x 3)x bahasax danx komunikasi,x 4)x narasix 

sekolah,x 5)x narasix tokoh-tokoh,x 6)x strukturx organisasi,x 7)x ritual,x 8)x 

upacara,x 9)x prosedurx belajarx mengajar,x 10)x peratutan,x sistemx ganjaranx danx 

hukuman,x 11)x pelayananx psikologix sosial,x 12)x polax interaksix sekolahx 

denganx orangx tua.x Unsurx visualx materialx meliputix 1)x fasilitasx danx 

peralatan,x 2)x artifakx danx tandax kenangan,x 3)x pakaianx seragam.x Sedangkanx 

unsurx yangx tidakx kasatx matax meliputix filsafatx ataux pandanganx dasarx 

sekolah.x  

Semuax unsurx merupakanx sesuatux yangx dianggapx pentingx danx harusx 

diperjuangkanx olehx sekolah.x Olehx karenax itux harusx dinyatakanx dalamx 

bentukx visi,x misi,x tujuan,x tatax tertibx danx sasaranx yangx lebihx terperincix 
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yangx akanx dicapaix sekolah.x Darix paparanx diatasx dapatx dipahamix bahwax 

aspek-aspekx budayax sekolahx cukupx kompleks. 

Berdasarakan aspek budaya sekolah yang telah dipaparkan diatas oleh peneliti 

dapat di perkecil untuk menjadi acuan dalam penelitian ini yang meliputi aspek 

hubungan siswa, hubungan guru dan siswa, iklim pendidikan, rasa memiliki dan 

keadialan. 

4. Budaya Sekolah Dalam Perspektif Islam 

Tafsir kementrian agama memaparkan bahwa di dalam Al-Qur’an tidak 

menyebutkan secara langsung mengenai budaya dalam sekolah atau madrasah, namun 

Al-Qur’an memberikan petunjuk tentang adanya tanggung jawab serta perintah untuk 

menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi pembelajaran siswa ataupun 

peserta didik yang secara terstruktur dan tersusun agar masyarakat dapat menaati serta 

mendukung terhadap terwujudnya lingkungan pendidikan sekolah yang indah. 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Kahf ayat 45. 

ثلََ الۡحَيٰوةِ الدُّنۡيَا كَمَاءٍٓ انَۡزَلۡنٰهُ مِنَ السَّمَاءِٓ فَاخۡتلَطََ بِهٖ نبََاتُ الۡاَرۡ  يٰحُ وَاضۡرِبۡ لهَُمۡ مَّ   وَكَانَ اٰللُّ    ضِ فَاصَۡبَحَ هَشِيۡمًا تذَۡرُوۡهُ الر ِ

قۡتدَِرًا  عَلٰى كُل ِ شَىۡءٍ مُّ

Artinya : Dan buatkanlah untuk mereka (manusia) perumpamaan kehidupan dunia ini, 

ibarat air (hujan) yang Kami turunkan dari langit, sehingga menyuburkan tumbuh-

tumbuhan di bumi, kemudian (tumbuh-tumbuhan) itu menjadi kering yang 

diterbangkan oleh angin. Dan Allah Maha kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al-Kahf : 

45) 

Menurut Tafsir Al-Qur’an Tematik ayat ini mengartikan serta 

mengumpamakan suasana kehidupan dalam dunia ini beserta segala keindahan serta 

kemegahannya, yang artinya suasana sekolah atau budaya sekolah yang terjaga 

dengan baik mulai dari peduli akan kebersihannya, ketertibannya, pengayoman 
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terhadap semua makhluk yang ada dalam satu lingkungan yang ada dalam sekolah, 

maka terwujud budaya lingkungan sekolah yang kondusif. 

B. Disiplin Diri 

1. Pengertian Disiplin Diri 

Disiplinx berasalx darix katax discipline,x artinyax seseorangx yangx belajarx 

ataux secarax sukarelax mengikutix sorangx pemimpin.x Disiplinx merupakanx 

metodex yangx digunakanx untukx mencegahx masalahx perilakux ataux 

menanggapix masalahx yangx berhubunganx denganx perilakux denganx tujuanx 

mengantisipasix kejadianx yangx sudah-sudahx padax waktux mendatang.x 

Kedisiplinanx berkaitanx denganx giatnyax usahax danx pemenuhanx targetx sertax 

waktux yangx tepat.x Disiplinx dirix merujukx padax latihanx yangx membuatx 

orangx merelakanx dirinyax untukx melaksnakanx tugasx tertentux ataux 

menjalankanx polax perilakux tertentu,x walaupunx sebenarnyax yangx adax adalahx 

rasax malasx (Jeraldx C.x Monevax (2020). 

Disiplinx memilikix kaitanx denganx pengendalianx dirix (selfx control)x 

yangx merupakanx bagianx dalamx dirix manusia.x Disiplinx merupakanx suatux 

kondisix yangx terbentukx melaluix prosesx serangkaianx perilakux yangx 

menggambarkanx nilai-x nilaix ketaatanx padax suatux aturan.x Menurutx 

pandanganx Suharsimix Arikunto,x bahwax disiplinx merupakanx kepatuhanx 

seseorangx dalamx mengikutix peratruranx ataux tatax tertib,x sebabx didorongx 

olehx adanyax kesadaranx yangx adax dalamx hatix individux tersebutx . 

Disiplinx jugax diartikanx sebagaix sikapx mentalx yangx tercerminx dalamx 

bentukx perbuatanx ataux perilakux individu,x kelompokx masyarakatx yangx 

berupax ketaatanx padax peraturanx jugax normax yangx berlakux dalamx 

masyarakatx (Naibahox etx al.,x 2020).x Darix pengertianx tersebutx dapatx 
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diartikanx bahwax disiplinx merupakanx kesadaranx untukx melakukanx segalax 

sesuatux yangx sesuaix berdasarx denganx tatax tertibx yangx sesuaix danx teraturx 

sesuaix denganx peraturanx yangx berlaku. 

2. Faktor Mempengaruhi Disiplin Diri 

Membahasx mengenaix kedisiplinanx akanx otomatisx berhubunganx 

denganx konsepx teorix belajarx sebabx kedisiplinanx merupakanx unsurx darix 

kehidupanx manusiax yangx munculx denganx prosesx belajarx ataux latihanx yangx 

dilakukanx secarax berulang-x ulang.x Berpegangx padax konsepx tersebutx makax 

teorix yangx akanx penelitix gunakanx dalamx menjelaskanx faktor-x faktorx 

kedisiplinanx adalahx faktorx darix teorix belajar,x anatarax lain: 

1. Faktorx Endogenx Faktorx internalx merupakanx faktorx yangx berasalx darix 

dalamx dirix individux yangx meliputix duax faktor:x  

a. Faktorx Fisikx  

Faktorx fisikx dikelompokkanx menjadix beberapax kelompok,x antarax lain: 

1) Faktorx kesehatan,x misalnyax individux kurangx sehatx ataux kurangx 

gizi,x makax dayax tangkapx sertax kemampuanx belajarnyax jugax akanx 

kurangx dibandingx denganx anakx yangx sehat.x  

2) Cacatx bawaan,x merupakanx cacatx yangx dibawax sejakx lahirx ataux 

sejakx beradax dalamx kandungan.x Keadaanx inix jugax dapatx 

menghambatx keberhasilanx individu. 

b. Faktorx Psikisx  

Faktorx psikisx jugax dapatx mempengaruhix kuantitasx sertax kualitasx 

perolehanx pembelajaran.x Dix anatarax faktor-x faktorx psikisx yangx 

menjadix banyakx perhatianx adalah:x  
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1) Faktorx intelegensix ataux kemampuanx Manusiax satux denganx yangx 

lainx padax dasarnyax adalahx berbeda.x Salahx satux perbedaannyax 

adalahx dalamx halx kemampuanx ataux intelegensi.x Faktanyax bahwax 

individux denganx intelegensix tinggix akanx mudahx dalamx 

memahamix sesuatu.x Sebaliknyax orangx denganx kemampuanx rendahx 

akanx lebihx sulitx dalamx mempelajarix sesuatu.x  

2) Faktorx perhatianx danx minatx Bagix individu,x mempelajareix sesuatux 

yangx menarikx akanx lebihx mudahx untukx diterimax daripadax 

mempelajarix hal-x halx yangx kurangx menarik.x Dalamx pemberianx 

pengajaran,x aspekx perhatianx sertax minatx tidakx dapatx diabaikan.x 

Minatx merupakanx suatux kecenderunganx sertax kegairahanx yangx 

tinggix terhadapx sesuatu. 

3) Faktorx bakat,x bakatx merupakanx unsurx yangx hampirx serupax 

denganx intelegensi.x Bakatx dalamx tiapx dirix individux berbeda.x 

Inividux memilikx cara-x carax tersendirix untukx dapatx mewujudkanx 

bakatnya,x apabilax yangx diwujudkanx tidakx sesuaix makax akanx 

menimbulkanx ketidakx sesuaian.x  

4) Faktorx motivasi,x motivasix merupakanx keadaanx internalx organismx 

yangx mendorongx untukx berbuatx sesuat.x Sebabx belajarx merupakanx 

prosesx yangx timbulx darix dalam,x makax motivasix menjadix 

faktoryangx berperanx penting.x  

5) Faktorx kematangan,x kematanganx merupakanx tingkatanx 

perkembanganx padax individux ataux organ-organnyax sehinggax 

berfungsix sebagaix manax mestinyax  
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6) Faktorx kepribadian,x kepribadianx individux turutx memegangx 

perananx dalamx belajar.x Sebabx semakinx berkembangx kepribadian,x 

makax semakinx mempermudahx dalamx mengatasix hambatan-x 

hambatanx yangx dialamix individu. 

2. Faktor Eksogen  

Faktorx eksogenx merupakanx faktorx yangx berasalx darix luarx dirix 

seseorang.x Secarax garisx besarx faktorx eksogenx dapatx dibagix menjadix 

tigax faktor,x yaitux : 

a. Faktorx keluarga 

Keluargax merupakanx kelompokx sosialx pertamax dalamx kehidupanx 

manusia.x Tempatx individux belajarx danx menyatakanx dirix sebagaix 

makhlukx sosialx dalamx hubunganx interaksix denganx kelompoknya,x 

Dalamx hubungannyax denganx belajar,x faktorx keluargax memilikix 

perananx penting.x Keadaanx keluargax akanx sangatx menetukanx berhasilx 

ataux tidaknyax individux dalamx prosesx belajarnyax (Sarix etx al.,x n.d.).x 

Kondisisx keluargax yangx bermacam-macamx turutx menentukanx 

bagaimanasertax sampaix dix manax hakikatx belajarx dicapaix danx dialamix 

individu.x Faktorx keluargax tersebutx antarax lain:x  

1) Kondisix ekonomix keluargax padax keluargax denganx kondisix 

ekonomix yangx cenderungx kurangx akanx dapatx menjadix penyebabx 

kebutuhan-x kebutuhanx anakx yangx tidakx dapatx terpenuhi.x  

2) Hubunganx emosionalx orangtuax danx anakx Hubunganx emosionalx 

antarx anggotax keluargax jugax dapatx menjadix pengaruhx bagix 

prosesx pembelajaran.x Hubunganx orangtuax danx anakx yangx 
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ditandaix olehx sikapx acuhx takx acuhx dapatx pulax menimbulkanx 

reaksix frustasi.x  

3) Carax orangtuax mendidikx anakx Tiapx keluargax memilikix spesifikasix 

masing-x masingx dalamx mendidik.x Adax keluargax yangx mendidikx 

anakx denganx carax diktatorx militer,x adax yangx demokratisx dimanax 

pendapatx anakx dapatx diterimax olehx keluarga,x namunx adax jugax 

keluargax yangx acuhx takx acuhx terhadapx pendapatx anggotax 

keluarga.x Carax pendidikanx tersebutx jugax dapatx berpengaruhx padax 

prosesx perkembangan. 

b. Faktorx Sekolahx Lingkunganx  

Sekolahx jugax dapatx berpengaruhx sepertix pendidikx sertax temantemanx 

sekolahx dapatx mempengaruhix individu.x  

c. Faktorx lingkunganx lainx  

Individux yangx dibesarkanx dalamx lingkunganx yangx baikx akanx 

memilikix karakterx yangx baikx (Ayudyax etx al.,x n.d.).x Selainx halx 

tersebut,x faktorx temanx bergaulx danx beraktifitasx jugax menentukanx 

karakterx ataux sikapx individu. 

3. Aspek-aspek Disiplin Diri 

Disiplinx akanx tumbuhx dapatx dibinax melaluix latihan-latihanx 

pendidikan,x penanamanx kebiasaanx denganx keteladananx tertentu.x Disiplinx 

akanx ditegakkanx bilax munculx kesadaranx diri,x peraturanx yangx adax 

dirasakanx sebagaix sesuatux yangx memangx seharusnyax dipatuhix secarax sadarx 

demix kebaikanx dirinyax danx sesama,x sehinggax akanx menjadix suatux 

kebiasaanx yangx baikx menujux arahx disiplinx dirix (Monevax &x Gatan,x 2020).x 

Menurutx Arikuntox disiplinx siswax dapatx dilihatx darix 3x aspekx yaitu:x  
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a. Aspekx disiplinx siswax dix lingkunganx keluarga 

Disiplinx dix lingkunganx keluargax adalahx peraturanx dix rumahx yangx 

mengajarkanx anakx apax yangx harusx danx apax yangx bolehx dilakukanx 

didalamx rumahx ataux dalamx hubunganx denganx anggotax keluargax 

(Anggraheningtias,x 2015).x Disiplinx keluargax mempunyaix peranx pentingx 

agarx anakx segerax belajarx dalamx halx perlakuan.x  

Lingkunganx keluargax seringx disebutx lingkunganx pertamax didalamx 

pendidikanx danx sangatx pentingx untukx membentukx polax kepribadianx 

anak,x karenax keluargax anakx pertamax kalix berkenalanx denganx nilaix danx 

norma. 

b. Aspekx disiplinx siswax dix lingkunganx sekolah 

Disiplinx sekolahx merupakax halx yangx sangatx pentingx dalamx peraturanx 

danx tatax tertibx yangx ditunjukkanx padax siswa.x Apabilax disiplinx sekolahx 

telahx menjadix kebiasaanx belajar,x makax nantinyax siswax benar-benarx 

menganggapx kalaux belajarx disekolahx adalahx merupakanx suatux kebutuhanx 

bukanx sebagaix kewajibanx ataux tekanan. 

Disiplinx dilingkunganx sekolahx adalahx sebuahx peraturan,x peraturanx 

inix mengatakanx padax anakx apax yangx harusx danx apax yangx tidakx bolehx 

dilakukanx sewaktux dilingkunganx sekolah. 

c. Aspekx disiplinx siswax dix lingkunganx pergaulan 

Aspekx disiplinx siswax dilingkunganx pergaulanx yaitux aspekx dimanax siswax 

bermainx danx berinteraksix denganx temanx danx masyarakat.x Maksudx 

disiplinx pergaulanx sendirix adalahx peraturanx lapanganx bermainx terutamax 

dipusatkanx padax permainanx danx olahraga. 
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Darix uraianx dix atasx dapatx disimpulkanx bahwax aspek-aspekx kedisiplinanx 

dirix dapatx dilihatx darix disiplinx dilingkunganx keluarga,x dilingkunganx sekolahx 

danx dilingkunganx pergaulan.x Dalamx lingkunganx tersebutx kedisiplinanx siswax 

dapatx dilihat,x sertax lingkunganx dapatx membentukx kedisiplinanx siswa 

4. Disiplin Diri Dalam Perspektif Islam 

Dalam Al-Qur’an QS. An Nisa’ : 59, Allah SWT sudah berfirman mengenai 

perilaku disipslin diri, yang berbunyi : 

َ وَاطَِّ  يْعوُا اللّٰه ا اطَِّ يْنَ اٰمَنوُْٓ سُوْلِّ اِّنْ يٰٓايَُّهَا الَّذِّ ِّ وَالرَّ نْكُمْۚ فَاِّنْ تنََازَعْتمُْ فِّيْ شَيْءٍ فَرُدُّوْهُ اِّلَى اللّٰه سُوْلَ وَاوُلِّى الَْمَْرِّ مِّ  كُنْتمُْ يْعوُا الرَّ

يْلًَ ࣖ  احَْسَنُ تأَوِّْ رِّۗ ذٰلِّكَ خَيْرٌ وَّ خِّ ِّ وَالْيوَْمِّ الَْٰ نوُْنَ بِّاللّٰه  تؤُْمِّ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika 

kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-

Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari 

kemudian.” (QS. An Nisa’ : 59) 

Keselarasan dari ayat diatas juga sudah di tafsirkan lembaga kementrian 

agama yang menyatakan bahwa agar taat dan patuh kepada semua ketentuan Allah 

dengan mengamalkan isi kitab suci Al-Qur'an Karim, serta melaksanakan hukum-

hukum yang telah ditetapkan-Nya, meski dirasa berat dan tidak sesuai dengan 

keinginan atau kehendak pribadi. Hal ini masih berkesinambungan dengan disiplin 

diri yang menjelaskan bahwasanya disiplin diri mengandung arti taat dan patuh pada 

peraturan, disiplin juga memiliki makna kepatuhan kepada perintah pemimpin, 

perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas 

tugas yang sedang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang 

ditekuni. Islam mengajarkan kita agar benar-benar memperhatikan dan 
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mengaplikasikan nilai-nilai kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membangun kualitas hidup masyarakat yang lebih baik terutama sesuai syariat Islam.  

C. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Disiplin Belajar 

Pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah dengan kedisiplinan siswa. Kedua 

variabel tersebut saling mempengaruhi satu sama lainnya. Dengan demikian peneliti yang 

menyatakan “Pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa” 

signifikan antara budaya sekolah terhadap kedisiplinan siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Hasyim Asy’ari Kota Batu”. Pengaruh budaya sekolah terhadap kedisiplinan siswa ini 

bersifat positif, artinya jika kualitas budaya ditingkatkan, maka kualitas kedisiplinan 

siswapun akan meningkat dengan baik (Pokharel, 2020). 

Dalam hal ini peneliti menyatakan bahwa dampak positif yang dihasilkan akan 

muncul dan dapat menjadi perubahan yang baik bagi pihak sekolah Madrasah Tsanawiyah 

Hasyim Asy’ari sebagai bentuk evaluasi dan penambahan dalam peningkatan penting di 

bagian budaya sekolah dan juga disiplin diri bagi siswa-siswi sekolah tersebut. Hal ini 

akan bermafaat baik untuk pihak sekolah dalam meningkatkan kualitas mutu budaya 

dalam sekolah tersebut serta kedisiplinan diri siswa akan semakin meningkat secara 

bertahap. 

D. Kerangka Konseptual 

Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat adanya pengaruh budaya sekolah 

dalam meningkatkan disiplin diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota 

Batu. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya keterkaitan antara budaya 

sekolah dengan disiplin diri, kedisiplinan diri siswa dalam keseharian di lingkungan 

sekolah, dan adanya pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa. 

Berdasarkan pada analisis diatas, maka kerangka konsep penelitian ini di tunjukkan pada 

gambar, yaitu: 
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kerangka konseptual diatas dapat dipahami bahwa budaya sekolah sebagai 

variabel terikat yang setiap indikatornya memiliki poin yang dapat disebutkan seperti 

hubungan siswa, hubungan siswa dan guru, iklim/suasana pendidikan, rasa memiliki dan 

keadilan-keadilan interpersonal. Sedangkan disisplin diri disini sebagai variable terikat 

yang memiliki indikator berupa praktik, kebiasaan dan keterampilan memahami diri 

sendiri. Budaya sekolah memiliki peran dalam mempengaruhi disiplin diri siswa-siwi 

dalam menciptakan nilai yang terbaik yang hasilnya nanti dapat manfaat di biadang 

keilmuan serta bagi instansi sekolah. 

E. Hipotesis Penelitian 

Menurutx Sugiyonox (2010)x pengertianx hipotesisx adalahx merupakanx jawabanx 

sementarax terhadapx rumusanx masalahx penelitian.x Dimaknaix sebagaix jawabanx 

sementarax karenax jawabanx yangx diberikanx barux didasarkanx padax fakat-faktax 

empirisx yamgx diperolehx melaluix pengumpulanx data,x observasix danx wawancara.x 
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Makax darix itux penelitix memberikanx hipotesisx denganx hati-hatix danx jugax telitix 

dalamx merumuskannya. 

H0: Tidak terdapat pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa        

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. 

Ha: Terdapat pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa        

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalamx penelitianx inix penelitix menggunakanx metodex penelitianx 

kuantitatif.x Menurutx (Resseffendix 2010:33)x mengatakanx bahwax penelitianx 

deskriptifx adalahx penelitianx yangx menggunakanx observasi,x wawancarax ataux 

angketx mengenaix keadaanx sekarangx ini,x mengenaix subjekx yangx sedangx kitax 

teliti.x Melaluix angketx danx sebagainyax kitax mengumpulkanx datax untukx mengujix 

hipotensisx ataux menjawabx suatux pertanyaan.x Melaluix penelitianx deskriptifx inix 

penelitix akanx memaparkanx yangx sebenarnyax terjadix mengenaix keadaanx 

sekarangx inix yangx sedangx diteliti. 

Pendekatanx penelitianx dalamx skripsix inix menggunakanx pendekatanx 

penelitianx kuantitatif,x sepertix yangx dikemukakanx (Sugiyonox 2017)x bahwax 

metodex penelitianx kuantitatifx diartikanx sebagaix metodex penelitianx yangx 

berlandaskanx padax filsafatx positivisme,x digunakanx untukx menelitix padax 

populasix ataux sampelx tertentu,x pengumpulanx datax menggunakanx instrumenx 

penelitian,x analisisx datax bersifatx kuantitatif/statistik,x denganx tujuanx untukx 

mengajux hipotensisx yangx telahx ditetapkan.x Pendekatanx kuantitatifx inix 

digunakanx olehx penelitix untukx mengukurx tingkatx budayax sekolahx dalamx 

meningkatkanx disiplinx dirix siswa. 

B. Identifikasi Variabel 

Sugiyonox menyatakanx bahwax variabelx penelitianx adalahx atributx darix 

sekelompokx objekx yangx ditelitix yangx memilikix variasix antarax satux denganx 
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yangx lainx dalamx kelompokx tersebutx (Husein,x 2001).x Dalamx penelitianx ini,x 

penelitix menggunakanx 2x macamx variabel,x yaitux : 

1. Variabel Terikatx  

Variabelx yangx tergantungx padax variabelx lainx disebutx variabelx terikatx 

(dependentx variable).x Variabelx terikatx merupakanx variabelx yangx 

mendapatkanx pengaruhx darix datax karenax adanyax variabelx bebasx 

(Sugiyono,x 2010).x Variabelx terikatx yangx digunakanx dalamx penelitianx 

inix yaitux Disiplinx Diri.x  

2. Variabel Bebasx  

Variabelx yangx tidakx tergantungx denganx variabelx lainnyax disebutx 

variabelx bebasx (independentx variable).x Variabelx bebasx adalahx 

variabelx yangx memberikanx perubahanx padax variabelx terikatx 

(Sugiyonox :x 2010).x Variabelx bebasx yangx digunakanx dalamx 

penelitianx inix adalahx Budayax Sekolah. 

C. Definisi Operasional 

Definisix operasionalx merupakanx penjelasanx maksudx darix istilahx yangx 

menjelaskanx secarax operasionalx mengenaix penelitianx yangx akanx dilaksanakan.x 

Definisix operasionalx digunakanx untukx memberikanx pengertianx yangx operasionalx 

dalamx penelitian.x Halx inix sebagaimanax dikemukakanx olehx Komaruddinx (1994x 

:x 29)x bahwa,x “Definisix istilahx adalahx pengertianx yangx lengkapx tentangx 

sesuatux istilahx yangx mencakupx semuax unsurx yangx menjadix cirix utamax istilahx 

itu”.x Definisix inix digunakanx sebagaix landasanx dalamx merincix kisi-kisix 

instrumenx penelitian. 
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Denganx memperhatikanx kepadax pertanyaan-pertanyaanx dix atas,x makax 

berikutx inix akanx diuraikanx definisi-definisix operasionalx variabel-variabelx 

penelitianx yangx digunakanx dalamx penelitianx ini. 

1. Budaya Sekolah 

Budayax sekolahx adalahx tatananx nilai,x kebiasaan,x kesepakatan-

kesepakatanx yangx diciptakanx danx direfleksikanx dalamx tingkahx lakux 

keseharianx baikx peroranganx ataupunx kelompokx sebagaix pembelajaranx 

dalamx mengatasix masalahx sehinggax membentukx karakteristikx sekolahx 

yangx khas. 

2. Disiplin Diri 

Kedisiplinanx adalahx suatux kondisix dimanax seseorangx mematuhix danx 

melaksanakanx ketentuan,x tatax tertib,x peraturan,x nilaix sertax kaidahx 

yangx berlakux denganx kesadaranx dirix tanpax adax paksaan. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasix adalahx wilayahx generasix yangx terdirix atasx objek/subjekx 

yangx mempunyaix kualitasx danx karakteristikx tertentux yangx ditetapkanx 

olehx penelitix untukx dipelajarix danx kemudianx ditarikx kesimpulannyax 

(Sugiyonox 2018:80).x Populasix dalamx penelitianx inix adalahx semuax 

tingkatanx kelasx dix Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix dix Kotax 

Batux yangx berjumlahx 200x siswa.x x  

2. Sampel 

Menurutx Arikuntox (Dalamx Riduwanx 2012:56)x menagatakanx sampelx 

adalahx sebagianx darix populasix (sebagaix wakilx populasix yangx dix 
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teliti).x Sampelx penelitianx adalahx sebagianx darix populasix yangx 

diambilx sebagaix sumberx datax danx dapatx mewakilix seluruhx populasi. 

Menurutx (Sugiyono,x 2018:81)x Sampelx adalahx bagianx besarx darix 

jumlahx danx karakteristkx yangx dimilikix olehx populasix tersebut.x Bilax 

populasix besar,x danx penelitix tidakx mungkinx mempelajarix semuax 

yangx adax padax populasi.x Untukx menentukanx sampelx yangx akanx 

digunakanx makax penelitix menggunakanx metodex samplingx simplex 

randomx sampling. 

Sampelx yangx dix ambilx berjumlahx 127x yangx merupakanx siswax 

kelasx setaipx tingkatanx kelasx dix Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx 

Asy’arix dix Kotax Batu. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumenx penelitianx yangx dipergunakanx dalamx penelitianx inix berupax 

lembaranx angketx yangx mengadopsix darix penelitian-penelitianx sebelumnya.x 

Sugiyonox (2017,x hlm.x 92)x menyatakanx bahwax “Instrumenx penelitianx adalahx 

suatux alatx pengumpulx datax yangx digunakanx untukx mengukurx fenomenax alamx 

maupunx sosialx yangx diamati”.x Denganx demikian,x penggunaanx instrumenx 

penelitianx yaitux untukx mencarix informasix yangx lengkapx mengenaix suatux 

masalah,x fenomenax alamx maupunx sosialx (Rivers,x n.d.). 

Instrumenx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix dimaksudkanx untukx 

menghasilkanx datax yangx akuratx yaitux denganx menggunakanx skalax psikologix 

yaknix skalax Likert.x Sugiyonox (2014,x hlm.x 134)x menyatakanx bahwax “Skalax 

Likertx digunakanx untukx mengukurx suatux sikap,x pendapatx danx persepsix 

seseorangx ataux sekelompokx orangx tentangx suatux fenomenax sosial”.x Dalamx 
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penelitianx ini,x penelitix menggunakanx jenisx instrumenx lembaranx angketx denganx 

pemberianx skorx sebagaix berikut: 

                  Tabel 3.1 Bobot penilaian Skala Likert 

Batuk Jawaban 

Nilai 

Favorable Unfavoreble 

Sangat Setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kadang-kadang 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 

 

Dalam penelitian ini, Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu skala 

dari setiap variabel yang ada akan diberikan penejelasan, selanjutnya menentukan indikator 

yang akan diukur, hingga menjadi item pernyataan, 

1. Skala Disiplin Diri 

Skala dalam penelitian ini mengadaptasi skala disiplin diri yang telah 

dibuat oleh Jerald C. Moneva (2020) dengan modifikasi daftar pernyataan dan 

sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Berdasarkan aspek-aspek 

disiplin diri terbagi menjadi tiga yaitu: 

a. Praktik (Practice), merupaka penjelasan seperti mencari hal-hal yang 

dilakukan dengan apa yang berjalan dengan baik, apa yang tidak berjalan 

dengan baik, dan apa yang di rencanakan untuk berlatih di sesi berikutnya. 

b. Kebiasaan (Habit), pola perilaku kinerja yang berulang dalam pengaturan 

yang tidak bervariasi yang memperkuat asosiasi konteks-perilaku 

sehingga, kemudian, menghadapi konteks sudah cukup untuk secara 

otomatis memberi isyarat pada respons kebiasaan. 
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c. Keterampilan Memahami Diri Sendiri (Self-understanding skills), 

Pemahaman tentang kemampuan dan disposisi yang berhubungan dengan 

objek pengetahuan yang cukup untuk mendukung perilaku cerdas. 

Pemahaman diri sendiri seringkali, meskipun tidak selalu, terkait dengan 

mempelajari konsep, dan terkadang juga teori yang terkait dengan konsep 

tersebut. 

Aspekx diatasx kemudianx dijadikanx indikatorx dalamx penyusunanx 

skalax disiplinx dirix dalamx penelitianx ini,x denganx melihatx aspek-aspekx 

tersebutx memilikix keterkaitanx antarax satux denganx yangx lainnya.x 

Skalax disiplinx dirix dalamx penelitianx inix terdirix darix 13x aitem,x yangx 

terdirix darix 10x aitemx favourablex danx 3x aitemx unfavourable.x 

Rancanganx aitemx skalax disiplinx dirix dapatx dilihatx darix tabelx berikut: 

                     Tabel 3.2 Blueprint Skala Disiplin Diri  

No. Aspek 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavoreble 

1. Praktik (Practice) 1,2 3 3 

2. Kebiasaan (Habit) 4,5 6,7 4 

3. 
Keterampilan Memahami Diri Sendiri 

(Self-understanding skills) 

8, 9, 10, 

11,12,13 
- 

6 

Jumlah  10 3 13 

2. Skala Budaya Sekola 

Skala dalam penelitian ini mengadaptasi skala budaya sekolah yang telah 

dibuat oleh Valentina Grazia dan Luisa Molinari (2020) dengan modifikasi 

daftar pernyataan dan sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

Berdasarkan aspek-aspek budaya sekolah diantaranya yaitu: 

a. Hubungan siswa (Student relations), dapat didefinisikan sebagai hubungan 

peduli antara siswa dan anggota staf sekolah. Hubungan ini telah terbukti 

menjadi faktor pelindung bagi siswa yang dapat juga berisiko gagal 
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dengan membantu mereka membangun keterampilan ketahanan dan 

pengaturan diri dalam lingkuan sekolah. 

b. Hubungan guru dan siswa (Student-teacher relations), merupakan 

interaksi antara siswa dan guru di kelas ataupun konten yang ada di depan 

mereka. Hubungan guru-murid yang positif memiliki ciri-ciri seperti 

kepercayaan dan rasa hormat dua arah. Hormati siapa anak-anak itu dan 

apa yang mereka bawa ke kelas. 

c. Iklim pendidikan (Educational Climate), mengacu pada lingkungan sosial 

serta pendidikan di sekolah yang menciptakan lingkungan yang positif 

untuk pembelajaran, prestasi akademik, dan pertumbuhan siswa. 

Pengetahuan tentang fenomena ini membantu kaum muda untuk 

memahami dan mengatasi akibat dari pemanasan global, mendorong 

mereka untuk mengubah perilaku mereka dan membantu mereka untuk 

beradaptasi dengan apa yang sudah menjadi darurat global. 

d. Rasa memiliki (Sense of Belonging), dalam hal ini dapat dimengerti bahwa 

rasa memiliki mengacu pada perasaan siswa diterima ataupun dihargai 

dengan teman- teman mereka dan oleh orang lain di sekolah. Ini 

mencerminkan sejauh mana siswa merasa diterima secara pribadi, 

dihormati, disertakan, dan didukung oleh orang lain di sekolah. 

e. Keadilan interpersonal (Interpersonal Justice), dapat dipahami sebagai 

persepsi siswa untuk diperlakukan secara adil, dengan martabat dan rasa 

hormat, dalam interaksi interpersonal 
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  Tabel 3.3 Blueprint Skala Budaya Sekolah 

No. Aspek 
Aitem Jumlah 

Favorable Unfavoreble 

1. Hubungan siswa (Student relations) 1,  3, 4, 5 - 5 

2. 
Hubungan guru dan siswa  

(Student-teacher relations) 
6, 7, 8, 9 - 

4 

3. 
Iklim pendidikan (Educational 

Climate) 

10, 11, 12, 

13, 14 
- 

5 

4. Rasa memiliki (Sense of Belonging) 16, 17, 18, 19 15 5 

5. 
Keadilan interpersonal  

(Interpersonal Justice) 
20, 21, 22 - 

3 

Jumlah  21 1 22 

 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validiitas 

Menurut Sugiyono (2010) validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dalam hal ini validititas dari setiap variabel sudah 

terlihat mulai dari aitem yang valid dan aitem tidak valid. 

a. Disiplin Diri 

Tabel 3.4 Angket Validitas Disiplin Diri 

No. Aspek Aitem Valid Aitem TidakValid 

1. Praktik (Practice) 2 1, 3 

2. Kebiasaan (Habit) 6 4, 5 

3. 
Keterampilan Memahami Diri Sendiri 

(Self-understanding Skills) 
8, 9, 11 7, 10, 12, 13 

Jumlah 5 8 
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b. Budaya Sekolah 

Tabel 3.5 Angket Validitas Budaya Sekolah 

No. Aspek Aitem Valid Aitem Tidak Valid 

1. Hubungan Siswa (Student Relations) 1,  5 3, 4 

2. 
Hubungan Murid dan Guru  

(Student-teacher Relations) 
6, 7, 8, 9 

- 

3. 
Iklim Pendidikan (Educational 

Climate) 10, 11, 12, 13, 14 - 

4. Rasa Memiliki (Sense of Belonging) 16, 17, 18, 19 15 

5. 
Keadilan Interpersonal  

(Interpersonal Justice) 
20, 21, 22 

- 

Jumlah 19 3 

 

2. Uji Reliabilitas 

Menurutx Sugiyonox (2010)x reliabilitasx berkenaanx denganx 

derajatx konsistensix danx stabilitasx datax ataux temuan.x Halx inix 

didukungx olehx Azwarx (2016)x yangx mengatakanx bahwax reliabilitasx 

adalahx pengukuranx yangx menggunakanx instrumentx penelitianx 

dikatakanx mempunyaix nilaix reliabilitasx yangx tinggi,x apabilax alatx 

ukurx yangx dibuatx mempunyaix hasilx yangx konsistenx dalamx 

mengukurx apax yangx hendakx diukur.x  

Perhitunganx indeksx reliabilitasx kuisionerx penelitianx inix 

menggunakanx pendekatanx koefisienx Alphax Cronbach.x Dalamx 

penelitianx ini,x ujix reliabilitasx dilakukanx denganx menggunakanx IBMx 

SPSSx Statistiksx Versix 24. 

Untukx pengukuranx reliabilitasx instrumentx padax skalax disiplinx 

dirix danx budayax sekolahx didasarkanx olehx reliabilitasx yangx memilikix 
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nilaix tinggix ditunjukkanx denganx nilaix alphax cronbachx mendekatix 

angkax 1x (satu).x Sehinggax dapatx dilihatx padax tabelx berikut: 

Tabel 3.6 Hasil uji reliabilitas 

Skala Skor Keterangan 

Budaya Sekolah 0,872 Reliabel 

Disiplin Diri 0,626 Reliabel 

 

Berdasarkanx datax tabelx diatas,x dapatx diketahuix bahwasanyax 

reliabilitasx terikatx yangx digunakanx dalamx penelitianx inix yaitux 

Disiplinx Dirix denganx nilaix koefisiensix reliabilitasx untukx skalax 

intensix berwirausahax sebesarx 0.655x danx hasilx perhitunganx reliabilitasx 

untukx skalax budayax sekolahx denganx koefisienx reliabilitasx sebesarx 

0.845.x Hasilx tersebutx mengartikanx bahwax instrumentx yangx akanx 

digunakanx memilikix nilaix reliabilitasx yangx bisax diterima.x Koefisiensix 

reliabilitasx yangx semakinx mendekatix angkax 1,x makax artinyax 

semakinx reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

Penelitianx inix menggunakanx teknikx analisisx regresix linierx sederhana,x 

karenax variabelx yangx terlibatx dalamx penelitianx inix adax dua,x yaitux budayax 

sekolahx sebagaix variabelx bebasx danx dilambangkanx denganx Xx sertax disiplinx 

dirix sebagaix variabelx terikatx danx dilambangkanx denganx Y. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Lokasi Penelitian 

Penelitianx inix dilaksanakanx denganx kurunx waktux 3x setengahx bulan.x 

Dimulaix tanggalx 5x Septemberx 2022x hinggax tanggalx 17x Desemberx 

2022.x Pengambilanx datax dalamx penelitianx inix menggunakanx skalax 

psikologix dalamx bentukx lembaranx angketx yangx disebarkanx secarax 

manualx secarax individux masukx disetiapx kelasx darix siswax danx siswix 

Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax Batu.x Teknikx tersebutx 

dapatx mempermudahx subjekx dalamx mengisix skalax penelitian. 

2. Jumlah Subjek Penelitianx  

Populasix dalamx penelitianx inix berjumlahx 200x denganx sampelx 127x 

siswax danx siswix yangx termasukx dalamx kriteriax yangx telahx ditentukanx 

olehx penelitix yaknix tercatatx sebagaix siswax danx siswix Madrasahx 

Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax Batux yaknix kelasx VII,x VIII,x danx 

IXx yangx masihx menempuhx belajarx disekolahx tersebut. 

3. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data 

Penelitix membuatx skalax yangx disebarkanx melaluix lembaranx angket.x 

Seluruhx aitemx skalax budayax sekolahx danx disiplinx dirix yangx terpisahx 

darix duax angketx yangx tersedia.x Kemudianx penelitix menyebarkanx secarax 

individux danx disebarkanx secarax manualx secarax individux masukx disetiapx 

kelasx darix siswax danx siswix Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix 
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Kotax Batux denganx kriteriax yangx telahx ditentukan.x Selanjutnya,x 

pengambilanx datax penelitianx didasarkanx atasx tanggapanx darix subjek. 

4. Hambatan yang Dijumpai dalam Pelaksanaan Penelitian 

Beberapax hambatanx yangx daitemuix olehx penelitix saatx melakukanx 

pengambilanx data,x yaknix karenax subjekx memilikix karakteristikx khususx 

yangx tidakx semuax mahasiswax memilikinya,x penelitix harusx mendatax 

terlebihx dahulux calonx subjekx agarx sesuaix denganx kriteriax subjek. 

B. Hasil Penelitian 

Penelitianx inix dilaksanakanx dix Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx Asy’arix Kotax 

Batux padax bulanx Septemberx 2022x denganx jumlahx Perempuanx sebanyakx 92x 

respondenx danx laki-lakix sebanyakx 94x responden.x Respondenx terdirix darix 91x 

respondenx darix kelasx VII,x 32x respondenx darix kelasx VIIIx danx 63x respondenx 

darix kelasx IX. 

1) Hasilx Ujix Asumsi 

Syaratx yangx harusx dix penuhix padax modelx regresix linierx agarx modelx 

tersebutx menjadix validx sebagaix alatx pradugax adalahx asumsix klasik.x 

Adapunx yangx dilakukanx antarax lainx ujix normalitasx danx ujix liniearitas. 

a. Ujix Normalitas 

Ujix normalitasx dalamx penelitianx inix berfungsix untukx melihatx apakahx 

datax yangx akanx didistribusikanx normalx ataux tidak.x Untukx melihatx 

normalx tidaknyax distribusi,x makax dilakukanx ujix normalitasx denganx 

menggunakanx programx IBM®x SPSS®x versix 24.0x forx windows.x 

Ketikax datax yangx didistribusikanx >x 0,05x makax datax tersebutx 

terbilangx normal,x jikax <x 0,05x makax tidakx normal.x Padax penelitianx 

inix analisisx statistikx yangx digunakanx untukx melihatx hubunganx adalahx 
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analisisx korelasix pearson.x Adapunx hasilx darix ujix normalitasx sebagaix 

berikut : 

Tabel 4.1 Hasil uji normalitas 

 

 

 

Berdasarkanx tabelx tersebutx dapatx dilihatx bahwax nilaix 

signifikansix Kolmogorov-Smirnovx darix variabelx budayax sekolahx danx 

disiplinx dirix sebesarx 0,25x yangx menunjukkanx bahwax nilaix 

signifikansix >x 0,05x sehinggax dapatx dinyatakanx bahwax distribusix 

datax darix variabelx budayax sekolahx danx disiplinx dirix adalahx normal. 

b. Uji Linieritas 

Ujix linieritasx adalahx prosedurx yangx digunakanx untukx mengetahuix 

linieritasx ataux tidaknyax suatux distribusix dalamx penelitian.x Ujix 

linieritasx padax penelitianx inix menggunakanx bantuanx programx IBM®x 

SPSS®x versix 24.0x forx windows,x denganx hasilx sebagaix berikutx : 

Tabel 4.2 Hasil uji linieritas 

 

Berdasarkan tabel, nilai signifikansi Sig. (p) 0,156 > 0,05. Sehingga dapat 

dikatan bahwa adanya hubungan linier secara signifikan antara variabel 

disiplin diri dan budaya sekolah. 

 

Variabel  Signifikansi Keterangan 

Disiplin Diri 

Budaya seklah 

 

0,255 Normal 

Variable Dependen Prediktor Signifikansi Keterangan 

Disiplin Diri Budaya Sekolah 0,156 Linier 
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2) Analisis Deskripsi 

a. Skor Empirik 

  Tabel 4.3 Skor empirik 

Disiplin Diri Budaya Sekolah 

Min Maks Mean SD Min Maks Mean SD 

10 25 17.00 2.803 55 95 77.80 8.511 

 

Berdasarkanx tabelx skorx empirik,x hasilx penelitianx padax 

skalaxdisiplinxdirix memilikix skorx tertinggix sebesarx 25,x skorx 

terendahxsebesarx 10x denganx meanx empiricx sebesarx 17,00x danx 

standartx deviasix sebesarx 803.x Kemudianx hasilx penelitianx padax skalax 

budayax sekolahxmemilikix skorx tertinggix sebesarx 95,x skorx terendahx 

sebesarx 55x denganx meanx empiricx sebesarx 77,80x danx standartx 

deviasix sebesar 8,511. 

b. Deskripsi Kategori Data 

Mencarix kategorisasix ditujukanx untukx mengetahuix tingkatx aktivitasx 

kelasx danx efikasix dirix padax responden.x Adapunx rumusx yangx 

digunakanx yaitu: 

Tabel 4.4 Rumus kategorisasi 

Tinggi X ≥ M+ SD 

Sedang M – SD ≤ X < M + SD 

Rendah X< M – SD 

 

Untukx mengetahuix kategorix padax setiapx variabel,x penelitix 

menggunakanx kategorisasix rentangx untukx masing-masingx respondenx 

denganx pembagianx menjadix tigax intervalx yaitux tinggi,x sedangx danx 
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rendah.x Perhitunganx padax kategorisasix kalix inix penelitix menggunakan 

bantuanx darix softwarex IBMx SPSSx versix 24.0x forx Windows.x 

Hasilxyangx dix dapatx padax masing-masingx variabelx sebagaix berikut: 

1) Budaya Sekolah 

Pada kategorisasi data ini menggunakan skor empirik dengan kategorisasi 

data sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Kategorisasi Skala Budaya Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel, disimpulkan bahwa responden pada skala budaya 

sekolah yang berada di kategori tinggi berjumlah 26 responden (20,5%). 

Responden yang berada di kategori sedang berjumlah 81 responden 

(63,8%). Sedangkan responden yang berada di kategori rendah berjumlah 

20 responden (15,7%).  

 

 

 

 

 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1. Rendah 20 15,7% 

2. Sedang 81 63,8% 

3. Tinggi 26 20,5% 

Jumlah 127 100% 
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2) Disisplin Diri 

Pada kategorisasi data ini menggunakan skor empirik dengan kategorisasi 

data sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Kategorisasi Skala Disiplin Diri 

No. Kategori Jumlah Presentase 

1. Rendah 9 7,1% 

2. Sedang 88 69,3% 

3. Tinggi 30 23,3% 

Jumlah 127 100% 

 

Berdasarkan tabel, disimpulkan bahwa responden pada skala budaya 

sekolah yang berada di kategori tinggi berjumlah 30 responden (23,3%). 

Responden yang berada di kategori sedang berjumlah 88 responden 

(69,3%). Sedangkan responden yang berada di kategori rendah berjumlah 

9 responden (7,1%).  

3) Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi 

Ujix hipotesisx padax penelitianx inix digunakanx untukx mengetahuix adax 

tidaknyax pengaruhx masing-masingx aspekx budayax sekolahx terhadapx 

disiplinx diri.x Ujix hipotesisx dalamx penelitianx inix menggunakanx ujix 

regresix linierx sederhanax denganx menggunakanx bantuanx programx 

IBM®x SPSS®x versix 24.0x forx windows.x Adapunx hasilx darix analisisx 

datax sebagaix berikut : 
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Tabel 4.7 Hasil analisis regresi 

 

 

 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa budaya sekolah berkorelasi 

sebesar 0,366 dengan disiplin diri. Determinasi atau R square menunjukkan 

nilai sebesar 0,134 Atau 13% yang artinya budaya sekolah berpengaruh 

terhadap disiplin diri siswa sebesar 13,4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak dibahas di penelitian ini. Kemudian nilai signifikansi 0,00 < 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya ada pengaruh variable budaya 

sekolah terhadap disiplin diri. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima. Dengan demikian Ha yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh antara budaya sekolah terhadap disiplin diri diterima. Kemudian Ho 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara budaya sekolah dengan disiplin 

diri ditolak. Dengan diterimanya Ha, maka dapat disimpulkan bahwasanya 

terdapat pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa 

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. 

b. Sumbangan Efektif Tiap Variabel Independen Terhadap Variabel 

Dependen 

Peneliti kemudian ingin mengidentifikasi berapa sumbangan efektif 

masing-masing komponen sikap variabel budaya sekolah terhadap variabel 

disiplin diri. Aspek dari budaya sekolah dalam penelitian ini terdiri dari 5 

aspek yaitu, Hubungan siswa (Student relations), Hubungan guru dan siswa 

(Student-teacher relations), Iklim pendidikan (Educational Climate), Rasa 

memiliki (Sense of Belonging), Keadilan interpersonal (Interpersonal Justice). 

Variabel  R R Square Sig  

Budaya Sekolah dan 

Disiplin Diri 
0,366 0,134 0,000 
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Dalam mencari hasil dari setiap aspek budaya sekolah terhadap disiplin 

diri, peneliti menggunakan bantuan dari software IBM SPSS versi 24.0 for 

Windows. Hasil yang keluar seperti yang tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.8 Hasil analisis regresi 

Aspek Aktifitas Kelas Sig. 

Hubungan siswa  

(Student relations) 
0.200 

Hubungan guru dan siswa  

(Student-teacher relations) 
0.986 

Iklim pendidikan  

(Educational Climate) 
0.009 

Rasa memiliki (Sense of Belonging) 0.688 

Keadilan interpersonal 

(Interpersonal Justice) 
0.509 

 

Dari dimensi budaya sekolah yang terdiri dari hubungan siswa (student 

relations), hubungan guru dan siswa (student-teacher relations), iklim 

pendidikan (educational climate), rasa memiliki (sense of belonging), keadilan 

interpersonal (interpersonal justice). Dimensi level memiliki sumbangan 

efektif tertinggi adalah educational climate terhadap variabel disiplin diri dan 

dimensi yang memiliki sumbangan efektif terendah yaitu pada dimensi 

student-teacher relations terhadap variabel disiplin diri atau dependen. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa budaya sekolah 

berkorelasi tinggi dengan aspek level pada variabel disiplin diri.  

C. Pembahasan 

Hasilx penelitianx inix jugax dapatx menjadix bahanx acuanx bagix sekolahx lainx 

untukx memperhatikanx budayax sekolahx agarx siswax memilikix disiplinx belajarx yangx 

tinggi. 



 
 

45 
 

Faktorx eksogenx merupakanx faktorx yangx berasalx darix luarx dirix seseorang.x Adax 

keluargax yangx mendidikx anakx denganx carax diktatorx militer,x adax yangx demokratisx 

dimanax pendapatx anakx dapatx diterimax olehx keluarga,x namunx adax jugax keluargax 

yangx acuhx takx acuhx terhadapx pendapatx anggotax keluarga.x Sekolahx jugax dapatx 

berpengaruhx sepertix pendidikx sertax temantemanx sekolahx dapatx mempengaruhix 

individu.x Individux yangx dibesarkanx dalamx lingkunganx yangx baikx akanx memilikix 

karakterx yangx baik.x  

Disiplinx akanx ditegakkanx bilax munculx kesadaranx diri,x peraturanx yangx adax 

dirasakanx sebagaix sesuatux yangx memangx seharusnyax dipatuhix secarax sadarx demix 

kebaikanx dirinyax danx sesama,x sehinggax akanx menjadix suatux kebiasaanx yangx baikx 

menujux arahx disiplinx diri.x Disiplinx dix lingkunganx keluargax adalahx peraturanx dix 

rumahx yangx mengajarkanx anakx apax yangx harusx danx apax yangx bolehx dilakukanx 

didalamx rumahx ataux dalamx hubunganx denganx anggotax keluarga.x Disiplinx keluargax 

mempunyaix peranx pentingx agarx anakx segerax belajarx dalamx halx perlakuan.x 

Disiplinx sekolahx merupakax halx yangx sangatx pentingx dalamx peraturanx danx tatax 

tertibx yangx ditunjukkanx padax siswa.x  

Disiplinx dilingkunganx sekolahx adalahx sebuahx peraturan,x peraturanx inix 

mengatakanx padax anakx apax yangx harusx danx apax yangx tidakx bolehx dilakukanx 

sewaktux dilingkunganx sekolah.x Pengaruhx yangx signifikanx antarax budayax sekolahx 

denganx kedisiplinanx siswa.x Keduax variabelx tersebutx salingx mempengaruhix satux 

samax lainnya.x "Denganx demikianx penelitix yangx menyatakanx "terdapatx pengaruhx 

Budayax Sekolahx dalamx meningkatkanx Disiplinx Dirix siswa"x signifikanx antarax 

budayax sekolahx terhadapx kedisiplinanx siswax dix Madrasahx Tsanawiyahx Hasyimx 

Asy’arix Kotax Batu.x  
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Kerangka konsep dari penelitian ini adalah melihat adanya pengaruh budaya 

sekolah, dalam meningkatkan disiplin diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota 

Batu. Dalam penelitian ini akan dipaparkan tentang adanya keterkaitan antara budaya sekolah 

dengan disiplin diri, kedisiplinan diri siswa dalam keseharian di lingkungan sekolah, dan 

adanya pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa. Dikatakan 

sementara Karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakat-fakta empiris yamg 

diperoleh melalui pengumpulan data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan 

disiplin diri siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. Pada penelitian ini 

peneliti mengadaptasi skala budaya sekolah yang telah dibuat oleh Karimah (2016) dengan 

modifikasi daftar pernyataan. Instrument yang akan digunakan pada variable budaya sekolah 

adalah skala budaya sekolah yang disusun berdasarkan aspek-aspek budaya sekolah.  

Pada variable disiplin diri peneliti mengadaptasi skala disiplin diri yang telah dibuat 

oleh Jerald C. Moneva (2020). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

disiplin diri dengan 3 faktor yaitu practice, habit, dan Self-understanding skills. 

Meningkatkan disiplin diri bedasarkan hasil uji regresi linear bahwa signifikan dan positif 

antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa dengan koefisien determinasi 13,4%, yang 

artinya budaya sekolah berkontribusi terhadap disiplin diri siswa. Agar dapat tercapai 

pendidikan yang unggul, perlu untuk memperhatikan hal-hal berikut seperti: infastruktur 

dasar, sumber daya manusia yang berkualitas, peserta didik yang siap, dan disiplin diri, dan 

masih ada yang lainnya. 

Dalam hal ini peneliti tertarik, karena melihat fakta yang terjadi bahwa masih banyak 

siswa dan siswi yang merasa kurang bertangganung jawab dalam kewajibannya sebagai 

seorang pelajar, masalah yang perlu di teliti mengenai problematika siswa yakni disiplin 

belajar, seperti dalam penelitian ini seorang siswa atau siswi di sebuah Madrasah Tsanawiyah 
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dituntut untuk menanamkan serta menerapkan perilaku disiplin, karena disiplin dalam belajar 

merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 

Selama proses observasi, masih banyak siswa yang kurang disiplin dalam belajar 

seperti datang terlambat yang sulit untuk diantisipasi, setiap hari dalam kasus terlambat 

sekolah ini bisa lebih meningkat dan juga bisa menurun hal ini yang memicu untuk di teliti. 

Beberapa kasus-kasus yang ditemukan dalam lingkungan sekolah yang juga harus 

diutamakan dalam penanganannya seperti tidak mengerjakan PR, saat guru menjelaskan 

siswa tidak mendengarkan, berbicara saat dijelaskan, dan bahkan ada siswa yang membuat  

kegaduhan  saat  berada  didalam  kelas.  

Dalam hal ini penelitian ini menggunakan metode Pendekatan penelitian dalam 

skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, bahwa metode penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan 

untuk mengaju hipotensis yang telah ditetapkan. 

Namun, dari hasil penghitungan diketahui disiplin diri siswa Madrasah Tsanawiyah 

Hasyim Asy’ari Kota Batu berkategori sedang, hal ini dapat disebabkan oleh emosi siswa 

yang masih labil atau usia mereka yang terbilang sedang transisi dari masa kanak-kanak 

menuju masa awal remaja. Hasil paparan dalam penelitian ini dapat diketahui terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa 

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu dengan koefisien determinasi 0,134 atau 

13,4%, yang artinya variabel budaya sekolah berkontribusi terhadap disiplin diri siswa 

sebesar 13,4% dan sisanya 86,6% dipengaruhi oleh faktor lain, selain variable budaya 

sekolah. 
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1. Pengaruh Budaya Sekolah Siswa dan Siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim 

Asy’ari Kota Batu 

Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel, terdapat 26 siswa 

(20,5%) yang memiliki tingkat pengaruh budaya sekolah tinggi. Terdapat 81 siswa 

(63,8%) yang memiliki tingkat pengaruh budaya sekolah sedang. Terdapat 20 

siswa (15,7%) yang memiliki tingkat pengaruh budaya sekolah rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar Siswa Kelas VII, VIII, dan IX Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota 

Batu memiliki tingkat pengaruh budaya sekolah yang sedang dengan presentase 

63,8%.  

2. Tingkat Disiplin Diri Siswa dan Siswi Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari 

Kota Batu 

Berdasarkan hasil penelitian yang tergambar pada tabel, terdapat 30 siswa 

(23,3%) yang memiliki tingkat disiplin diri tinggi. Terdapat 88 siswa (69,3%) 

yang memiliki tingkat disiplin diri sedang. Terdapat 9 siswa (7,1%) yang memiliki 

tingkat disiplin diri rendah.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebagian 

besar Siswa Kelas VII, VIII, dan IX Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota 

Batu memiliki tingkat disiplin diri yang sedang dengan presentase 69,3%.  

3. Pengaruh Budaya Sekolah dalam meningkatkan Disiplin Diri Siswa dan Siswi 

Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu 

Berdasarkanx hasilx penelitian,x dapatx disimpulkanx bahwax determinasix 

ataux Rx squarex menunjukkanx nilaix sebesarx 0,134x yangx artinyax budayax 

sekolahx berpengaruhx terhadapx disiplinx dirix sebesarx 13,4%x danx sisanyax 

dipengaruhix olehx faktorx lainx yangx tidakx dibahasx dix penelitianx ini.x 
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Maka,x hipotesisx padax penelitianx inix yaknix adanyax pengaruhx budayax 

sekolahx terhadapx disiplinx dirix dapatx diterima. 

Aspekx levelx memilikix sumbanganx efektifx tertinggix sebanyakx 

20,5%x terhadapx variabelx disiplinx dirix danx aspekx yangx memilikix 

sumbanganx efektifx terendahx yaitux padax aspekx generalityx sebanyakx 

15,7%x terhadapx variabelx disiplinx dirix ataux dependen.x Berdasarkanx hasilx 

tersebutx dapatx dix tarikx kesimpulanx bahwax disiplinx dirix seseorangx 

berkorelasix tinggix denganx aspekx levelx padax variabelx budayax sekolah. 

Penjelasanx diatasx jugax menyatakanx bahwax budayax sekolahx 

berpengaruhx terhadapx naikx turunnyax tingkatx disiplinx diri.x Apabilax 

pengaruhx budayax siswax danx siswix rendah,x makax intensix disiplinx dirix 

siswax jugax tergolongx rendah.x Hasilx penelitianx inix sesuaix denganx 

penelitianx yangx dilakukanx beberapax penelitix yangx menyatakanx 

bahwasanyax budayax sekolahx berpengaruhx terhadapx disiplinx dirix 

(Adnyanax &x Purnami,x 2016;x Andikax &x Madjid,x 2012;x Bryan,x 2018;x 

Fadhilahx etx al.,x 2016;x Santyx etx al.,x 2017;x Siregarx &x Nizma,x 2017;x 

Vemmyx etx al.,x 2012). 

D. Keterbatasanx Penelitian 

Adax beberapax keterbatasanx yangx adax dalamx penelitianx inix antarax 

lainTerdapatx banyakx faktorx yangx mempengaruhix budayax sekolah,x sementarax 

penelitianx inix hanyax melibatkanx satux variabelx yaitux disiplinx diri.x Meskipunx 

antarax variabelx bebasx danx terikatx terdapatx pengaruhx yangx positifx danx 

signifikanx denganx besarx pengaruhx 13,4%.x berdasarkanx hasilx tersebut,x 

menunjukkanx bahwax masihx terdapatx faktor-faktorx lainx yangx mempengaruhix 

disiplinx dirix siswax yangx tidakx dibahasx dalamx penelitianx ini. 
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 BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang pengaruh budaya sekolah 

terhadap disiplin diri di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Budaya sekolah 

Dengan pernyataan bahwa budaya sekolah merupakan kualitas yang 

relatif tetap dari suatu lingkungan sekolah yang dirasakan oleh semua warga 

sekolah, dapat diketahui bahwa yang membedakan satu sekolah dengan 

sekolah yang lain adalah factor pengaruh perilaku pada setiap anggotanya.  

Dalam hal ini hasil secara keseluruhan, budaya sekolah dilihat dari 

tingkat pengaruh yang masuk dari siswa Madrasah Tsanawiyah Hasyim 

Asy’ari Kota Batu dalam kategori sedang dengan persentase 63,8%, hal ini 

dapat di maknai bahwa budaya sekolah bisa menjadi jebatan kenyamana 

dalam lingkungan sekolah dari berbagai bentuk karakter individu. 

2. Disiplin diri 

Disiplin diri merujuk pada latihan yang membuat orang merelakan dirinya 

untuk melaksanakan tugas tertentu atau menjalankan pola perilaku tertentu, 

walaupun sebenarnya yang ada adalah rasa malas, artinya seseorang yang 

melakukan tindakan disiplin ini mereka mengerjakan serta melaksanakan 

tindakan yang tidak disukai dengan niat untuk berubah. 
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Hasil dalam hal ini menunjukkan bahwa peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu memiliki disiplin diri yang baik, hal 

ini masuk dalam kategori sedang dengan persentase 69,3%, yang berarti  

3. Pengaruh budaya sekolah terhadap disiplin diri 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya sekolah terhadap disiplin 

diri siswa di Madrasah Tsanawiyah Hasyim Asy’ari Kota Batu. Yang terbukti 

dengan membandingkan r hitung dengan r tabel pada taraf signifikan 13,4% 

(0,134 > 0,005) dengan ini maka, hipotesis pada penelitian ini yakni adanya 

pengaruh budaya sekolah terhadap disiplin diri dapat diterima.. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh 

peneliti selama pelaksanaan penelitian, maka peneliti memberikan sumbangan 

saran yang diharapkan dapat bermanfaat:  

1. Bagi Siswa 

Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan dalam disiplin 

dirinya sendiri bahwa sebenarnya dirinya mampu dalam meningkatkan 

disiplin diri. 

2. Bagi Sekolah 

Diharapkan bisa meningkatkan rasa disiplin diri siswa dari segi budaya 

sekolahnya mungkin bisa memberikan tambahan kegiatan yang membuat 

siswa bisa jauh lebih baik dalam perilaku disiplin diri.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Untuk peneliti selanjutnya yang tertarik dengan permasalahan ini 

diharapkan dapat lebih memperluas tinjauan teoritis yang belum terdapat 

dalam penelitian ini, lebih menyempurnakan alat ukur, memperluas 



 
 

52 
 

populasi dan memperbanyak sampel sehingga lingkup penelitian dan 

generalisasi menjadi lebih luas serta mencapai proporsi yang seimbang 

dengan memperhatikan faktor-faktor lain yang budaya sekolah selain 

disiplin diri. 
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LAMPIRAN 1 

Skala Penelitian 

 

1. Skala Budaya Sekolah 

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan tentang kegiatan dan pengalaman anda, 

khususnya ketika berada di sekolah. Anda diminta untuk memilih salah satu dari lima 

pilihan mengenai apa yang setuju atau sesuai dengan diri anda. Pilihlah salah satu jawaban 

yang anda anggap paling sesuai dengan cara memberikan tanda (X) pada salah satu kolom 

di lembar jawaban yang tersedia. 

Petunjuk : 

STS (1)  : Sangat tidak setuju, sangat tidak sesuai dengan pernyataan tersebut atau tidak   

pernah melakukan 

TS (2)  : Tidak setuju, tidak sesuai dengan pernyataan tersebut atau jarang melakukan  

KK (3)  : Kadang-kadang setuju, kadang-kadang sesuai dengan pernyataan tersebut 

atau kadang-kadang melakukan 

S (4)  : Setuju, sesuai dengan pernyataan tersebut atau sering melakukan 

SS (5)  : Sangat setuju, sangat sesuai dengan pernyataan tersebut atau sangat sering 

melakukan 

Beberapa hal yang perlu dipahami dan diperhatikan sebelum anda mengerjakan angket 

ini.  

a. Tidak ada jawaban yang benar atau salah dengan jawaban yang akan Anda 

berikan. Semua jawaban adalah benar ketika sesuai dengan keadaan Anda 

yang sebenarnya.  

b. Kerahasiaan data Anda akan terjamin dengan kode etik peneliti. Data ini hanya 

untuk keperluan kegiatan penelitian saja.  

c. Mohon dengan hormat, untuk menjawab semua pertanyaan atau pernyataan 

yang diberikan. Jangan sampai ada yang terlewatkan. Mohon di cek ulang 

sebelum lembar jawaban di kumpulkan 

 

Nama    :  

Jenis Kelamin   :  

Kelas   : 
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Jenjang Sekolah : 

Usia    : 

Pekerjaan Orangtua  : 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KK TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Siswa saling membantu      

2 Secara umum, siswa rukun satu sama lain      

3 Siswa memperlakukan satu sama lain dengan hormat      

4 Siswa dapat mengandalkan satu sama lain      

5 Secara umum, hubungan antar siswa ramah      

6 Siswa dan guru merasa nyaman bersama      

7 Secara umum, siswa dan guru rukun satu sama lain      

8 Siswa merasa dekat dengan sebagian besar guru mereka dan mereka 

mempercayai mereka 

     

9 Secara umum, hubungan antara siswa dan guru ramah      

10 Di sekolah saya, Anda benar-benar dapat belajar dan mendapatkan 

pendidikan yang baik 

     

11 Di sekolah saya, Anda dapat merasakan bahwa kesuksesan siswa adalah 

prioritas bagi guru 

     

12 Di sekolah saya, Anda dapat merasakan bahwa belajar itu penting      

13 Di sekolah saya, kami diharapkan untuk melakukan yang terbaik      

14 Secara  umum, apa yang kita pelajari menarik      

15 Saya lebih suka berada di sekolah yang berbeda      

16 Di sekolah saya, saya merasa nyaman      

17 Saya bangga menjadi siswa sekolah ini      

18 Sekolah ini penting bagi saya      

19 Saya mencintai sekolah saya      

20 Hukuman itu adil      

21 Siswa diperlakukan dengan adil      

22 Aturannya adil      

 

2. Skala Disiplin Diri 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S KK TS STS 

5 4 3 2 1 

1 Saya menyerahkan tugas saya tepat waktu.      

2 Saya mempelajari arah tujuan saya.      

3 Saya menyerahkan makalah saya lebih lambat dari batas waktu.      

4 Saya tidak belajar dalam urutan.      

5 Saya mengikuti tenggat waktu untuk tugas.      

6 Saya terlambat masuk kelas.      

7 Saya tidak ingin belajar.      

8 Saya memiliki tujuan jangka panjang untuk kehidupan akademik 

saya. 

     

9 Saya memiliki rencana akademik masa depan saya.      

10 Saya orang yang tepat waktu.      

11 Saya belajar sesuai rencana.      

12 Topik yang ingin saya pelajari tergantung pada suasana hati saya.       

13 Saya membuat rencana untuk besok sebelum tidur.      
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LAMPIRAN 2 

Tabel Isaac dan Michael 
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LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Budaya Sekolah dan Disiplin Diri 

 

Reliability Statistiks 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.872 19 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 83.58 72.245 .405 .839 

X2 83.58 72.086 .395 .839 

X3 83.90 74.362 .288 .843 

X4 83.87 74.164 .286 .843 

X5 83.59 69.180 .575 .831 

X6 83.51 72.030 .455 .837 

X7 83.25 71.571 .528 .834 

X8 83.44 72.137 .430 .838 

X9 83.28 71.233 .494 .835 

X10 83.11 72.321 .467 .836 

X11 83.27 73.499 .370 .840 

X12 82.94 72.164 .549 .834 

X13 82.98 74.118 .374 .840 

X14 83.75 73.380 .391 .839 

X15 84.95 81.474 -.185 .871 

X16 83.65 70.276 .486 .835 

X17 83.06 72.266 .451 .837 

X18 82.97 73.618 .427 .838 

X19 83.17 71.012 .585 .832 

X20 83.65 69.847 .544 .833 

X21 83.57 70.327 .509 .834 

X22 83.52 70.633 .536 .833 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.626 5 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 37.73 25.340 .173 .651 

Y2 37.35 23.657 .329 .630 

Y3 38.39 24.669 .166 .655 

Y4 38.97 23.809 .235 .645 

Y5 38.17 23.922 .229 .646 

Y6 39.30 22.751 .310 .632 

Y7 39.45 23.281 .261 .641 

Y8 37.46 22.742 .405 .617 

Y9 37.30 22.830 .402 .618 

Y10 37.76 24.547 .257 .641 

Y11 37.58 23.102 .425 .617 

Y12 37.34 23.353 .276 .638 

Y13 37.56 22.963 .281 .638 
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LAMPIRAN 4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Unstandardized 

Residual 

127 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.60861353 

Most Extreme Differences Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.054 

Test Statistic .089 

Asymp. Sig. (2-tailed) .016c 

Exact Sig. (2-tailed) .255 

Point Probability .000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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LAMPIRAN 5 

Uji Linieritas 

 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Disiplin * 

Budaya 

Between 

Groups 

(Combined) 399.888 33 12.118 1.910 .008 

Linearity 132.587 1 132.587 20.89

5 

.000 

Deviation from 

Linearity 

267.301 32 8.353 1.316 .156 

Within Groups 590.112 93 6.345   

Total 990.000 126    
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LAMPIRAN 6 

Uji Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Budaya 127 77.80 8.511 55 95 

Disiplin 127 17.00 2.803 10 25 
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LAMPIRAN 7 

Uji Hipotesis 

 

Model Summary 

Model R R 

Squar

e 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .366a .134 .127 2.619 .134 19.330 1 125 .000 

a. Predictors: (Constant), Budaya 

 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.445 2.293  2.810 .006 

SR .161 .125 .123 1.288 .200 

STR .002 .121 .002 .017 .986 

EC .321 .121 .274 2.661 .009 

SB .050 .124 .044 .403 .688 

IJ .084 .127 .068 .663 .509 

a. Dependent Variable: Disiplin 
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LAMPIRAN 8 

Diskripsi Identitas Subjek 

No Nama Siswa 
Identitas siswa 

Jenkel 
Kela

s 
Jense

k 
Usi
a 

Bapak Ibu 

1 
Adam Rendra 
Lutfiansyah 

Laki-laki 1 MTs 12 Petani IRT 

2 Afiatul Adevia 
Perempua

n 
1 MTs 14 Pedagang IRT 

3 Afkar Alif Fadhillah Laki-laki 1 MTs 13 Penjahit IRT 

4 Alfian Aldiano Laki-laki 1 MTs 13 
Pariwisatawa

n 
Pedagang 

5 
Ahmad Farhan Surya 

Ramadhan 
Laki-laki 1 MTs 13 Petani Guru 

6 
Aina Mentari Aprilia 

Rahayu 
Perempua

n 
1 MTs 13 Pedagang IRT 

7 Ainaya Sofya Nabyla 
Perempua

n 
1 MTs 12 Kuli TKW 

8 Alfino Devara Amarta Laki-laki 1 MTs 13 Petani IRT 

9 Anne Cleo Fakhrudin 
Perempua

n 
1 MTs 12 Dekorasi IRT 

10 Asma'ul Husna 
Perempua

n 
1 MTs 12 Kuli IRT 

11 Arielya Viva Ladhiva 
Perempua

n 
1 MTs 12 Sopir IRT 

12 Eka Putri Fitria 
Perempua

n 
1 MTs 13 Kuli IRT 

13 Firza Ahmad Laki-laki 1 MTs 12 Karyawan IRT 

14 Ilal Abin Nazar Laki-laki 1 MTs 13 Petani Petani 

15 Miftakhul Azizah 
Perempua

n 
1 MTs 12 Wiraswasta IRT 

16 M. Aqillah Fajar Alfahri Laki-laki 1 MTs 12 Petani IRT 

17 
M. Rorra Kiang Al-

Khalilfi 
Laki-laki 1 MTs 13 Almarhum Pedagang 

18 
Muhammad Nando 

Ardiansyah 
Laki-laki 1 MTs 12 Security Pedagang 

19 Muhammad Syahreza Laki-laki 1 MTs 12 Security Koki 

20 Nabila Anindya Najah 
Perempua

n 
1 MTs 13 Kuli IRT 

21 Nabilla Salma Aqillah 
Perempua

n 
1 MTs 12 Pegawai Pedagang 

22 
Nazilla Maghfira 

Usman 
Perempua

n 
1 MTs 13 Petani IRT 

23 
Nuzia Af'idatur 

Robbania 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani IRT 
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24 Orlin Isaura 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani IRT 

25 Raka Dari Wicaksono Laki-laki 1 MTs 12 Kuli IRT 

26 Rania Zahra El Izza 
Perempua

n 
1 MTs 12 Karyawan Guru 

27 Rezki Ramadhandika Laki-laki 1 MTs 13 Petani IRT 

28 Rifqy Bagus Pratama Laki-laki 1 MTs 13 Almarhum Karyawan 

29 
Roro Angel San Ro 

Sary 
Perempua

n 
1 MTs 12 Tukang Las IRT 

30 Wardatus Sakinah 
Perempua

n 
1 MTs 12 Almarhum IRT 

31 Adella Putri Ramadani 
Perempua

n 
1 MTs 13 Almarhum Pedagang 

32 
Adi Putra Ferza 

Imtiyas 
Laki-laki 1 MTs 13 Wiraswasta IRT 

33 Adinda Syiva Azzahra 
Perempua

n 
1 MTs 13 Barber IRT 

34 Aerro Alfernando Laki-laki 1 MTs 12 Makelar IRT 

35 
Allmira Damar Ayu 

Cahyaning Ati 
Perempua

n 
1 MTs 13 Wiraswasta IRT 

36 Andika Raditya Laki-laki 1 MTs 12 Pegawai IRT 

37 
Anindya Najwa 

Griselda 
Perempua

n 
1 MTs 13 Petani IRT 

38 Bayu Tri Setyawan Laki-laki 1 MTs 13 Sopir IRT 

39 Berliana Cahyani Putri 
Perempua

n 
1 MTs 13 Wiraswasta IRT 

40 Cintya Wasito Putri 
Perempua

n 
1 MTs 13 Petani IRT 

41 Dewi Chofifatul Nadin 
Perempua

n 
1 MTs 12 Peternak IRT 

42 Dina Ayu Rahmadhani 
Perempua

n 
1 MTs 13 Pedagang IRT 

43 
Dinsa Maulidia 

Febrianti 
Perempua

n 
1 MTs 12 Wiraswasta Penjahit 

44 Elang Abdi Nugraha Laki-laki 1 MTs 13 Peternak Ustadzah 

45 
Fatika Putri Cahyani 

Jannah 
Perempua

n 
1 MTs 12 Security IRT 

46 Febriyanto Laki-laki 1 MTs 12 Pedagang IRT 

47 Fitrotul Qolbiyah 
Perempua

n 
1 MTs 13 Petani Penjahit 

48 Jihan Tri Dewi 
Perempua

n 
1 MTs 13 Sopir Penjahit 

49 Kafka Aulia Nafisa 
Perempua

n 
1 MTs 12 Sopir Penjahit 

50 Kezia Novelia Antika 
Perempua

n 
1 MTs 12 Sopir Pegawai 

51 
Latifatun Nisa' Nur 

Rahma 
Perempua

n 
1 MTs 12 Wiraswasta IRT 
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52 
Maulidina Khoirun 

Nisa' 
Perempua

n 
1 MTs 12 Ojek IRT 

53 
Muhammad 

Nursyamsudin 
Laki-laki 1 MTs 12 Pedagang IRT 

54 
Muhammad Rafa 
Xadiya Purnomo 

Laki-laki 1 MTs 13 PNS PNS 

55 
Reihan Nouval 

Saputra 
Laki-laki 1 MTs 13 Petani Koki 

56 
Reyna Adya 
Ramadhani 

Perempua
n 

1 MTs 13 Security IRT 

57 Sigit Rasyid Laki-laki 1 MTs 12 Pedagang IRT 

58 
Wahyu Panca Setya 

Budi 
Laki-laki 1 MTs 14 Pegawai Catering 

59 
Widana Sharma 

Linanjung 
Perempua

n 
1 MTs 12 Makelar IRT 

60 
Zilvia Cahya Oca 

Alizky 
Perempua

n 
1 MTs 12 Marketing IRT 

61 Adisty Cintanara 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani IRT 

62 Ahmad Dimas Laki-laki 1 MTs 13 Pegawai IRT 

63 
Achmad Naufal El 

Fatih 
Laki-laki 1 MTs 13 Pedagang Pedagang 

64 Ahmad Satriyo Laki-laki 1 MTs 13 PNS IRT 

65 Aisyah Mufida 
Perempua

n 
1 MTs 12 Guru Guru 

66 Alravi Zanuarta Laki-laki 1 MTs 12 Petani Petani 

67 Alvi Dwica Syafara 
Perempua

n 
1 MTs 12 Almarhum Petani 

68 
Braenden Lintang 

Putra 
Laki-laki 1 MTs 12 Petani Pedagang 

69 Citra Nofi Lia 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani Pedagang 

70 Dewi Miftakhul Karim 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani 

Wiraswast
a 

71 Euro Andra Mayu Laki-laki 1 MTs 14 
Cleaning 
Service 

Cleaning 
Service 

72 Febiola Cinta Karunia 
Perempua

n 
1 MTs 12 Karyawan IRT 

73 Yuthana Aronatvaio Laki-laki 1 MTs 13 Wiraswasta IRT 

74 Gendhis Wulandari 
Perempua

n 
1 MTs 14 Karyawan IRT 

75 Ilmia Devi Kirana 
Perempua

n 
1 MTs 12 Makelar IRT 

76 Kanaia Pradipta 
Perempua

n 
1 MTs 12 Petani Laundry 

77 Kharehan Dwi Saputra Laki-laki 1 MTs 13 Petani Petani 

78 Maulana Akbar Laki-laki 1 MTs 12 PNS Laundry 
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79 
Maulia Novita 

Anggrami 
Perempua

n 
1 MTs 12 Kuli IRT 

80 M. Dhava Ifhah Laki-laki 1 MTs 12 Ojek IRT 

81 Moh Arif Laki-laki 1 MTs 14 Wiraswasta IRT 

82 M. Java Adha Notrian Laki-laki 1 MTs 13 Almarhum IRT 

83 Mutiara Althafunisa 
Perempua

n 
1 MTs 12 Montir IRT 

84 Nur Azizah 
Perempua

n 
1 MTs 13 Almarhum Penjahit 

85 
Pazenda Novan 

Wijaya 
Laki-laki 1 MTs 13 Kuli Pegawai 

86 
Ravanza Dewanta 

Putra 
Laki-laki 1 MTs 12 Petani IRT 

87 Sakhi Naflah Nikeisha 
Perempua

n 
1 MTs 12 Guru Guru 

88 Talita Latif Ramadhani 
Perempua

n 
1 MTs 12 Pedagang IRT 

89 Teuku Iko Ashril Laki-laki 1 MTs 12 Petani Pedagang 

90 Zahwa Aira Ramadan 
Perempua

n 
1 MTs 13 Arsitek IRT 

91 Z-Three Dharma Laki-laki 1 MTs 12 Barber IRT 

92 Afdel Azman Y Laki-laki 2 Mts 14 Pedagang IRT 

93 Ahmad Fani Setiawan Laki-laki 2 Mts 13 Swasta Pedagang 

94 Ahmad Zada Laki-laki 2 MTs 13 Pedagang IRT 

95 Ahmad Habibiy Laki-laki 2 MTs 13 
Guru dan 

Petani 
IRT 

96 Alfioni Faricha F.S 
Perempua

n 
2 MTs 13 Guru Pedagang 

97 Alimatun Nikmah 
Perempua

n 
2 MTs 13 Petani Pedagang 

98 
Ananda Alifiyah Nur 

Rochmah 
Perempua

n 
2 MTs 14 Pedagang Pedagang 

99 Andika Priyo S. Laki-laki 2 MTs 13 Petani Buruh 

100 Asad Dullah Laki-laki 2 MTs 14 Almarhum Pedagang 

101 Brahmantio P. W. Laki-laki 2 MTs 13 Peternak Guru 

102 Defvano Bima Putra Laki-laki 2 MTs 13 Petani IRT 

103 Diyan Yuli Setioso Laki-laki 2 MTs 14 Petani Petani 

104 Fadhil Alfathoni Laki-laki 2 MTs 13 Swasta IRT 

105 Faiq Muzaky Alfaza Laki-laki 2 MTs 14 Pedagang Buruh 

106 
Febrian Rangga 

Fariska 
Laki-laki 2 MTs 13 Swasta IRT 

107 
Kanayla Nur 
Ramadani 

Perempua
n 

2 MTs 14 Buruh IRT 

108 Lorenza Eka Dava P Laki-laki 2 MTs 13 Petani IRT 

109 
Muhammad Fikri 

Alfiansyah 
Laki-laki 2 MTs 14 PNS IRT 
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110 M Khofianam A Laki-laki 2 MTs 13 Wiraswasta Penjahit 

111 M Maulid Mawardi Laki-laki 2 MTs 13 Petani Penjahit 

112 M. Nabil Izzudin Laki-laki 2 MTs 14 Wiraswasta IRT 

113 
Nadya Salwa Az-

zhafira 
Perempua

n 
2 MTs 13 Swasta Guru 

114 
Naisha Salsabilla 

Chantika 
Perempua

n 
2 MTs 14 Pedagang IRT 

115 Nasabta Azhalena 
Perempua

n 
2 MTs 13 Manajer Guru 

116 Nicken Suci M. 
Perempua

n 
2 MTs 14 Swasta Swasta 

117 Rama Daffi Laki-laki 2 MTs 15 Pegawai IRT 

118 Robby Lazuardi Laki-laki 2 MTs 13 Pegawai IRT 

119 Sasa Lintang Kartika 
Perempua

n 
2 MTs 14 Petani 

Wiraswast
a 

120 Syifa Kumalasari 
Perempua

n 
2 MTs 13 Peternak IRT 

121 Taufiq Kurrochman Laki-laki 2 MTs 14 Wiraswasta IRT 

122 Wahyu Al Ibrahim Laki-laki 2 MTs 13 Swasta Pedagang 

123 
Zakiesha Zalfa 

Azzahwa 
Perempua

n 
2 MTs 13 Swasta IRT 

124 Aisyatus Nabilla Fada 
Perempua

n 
3 MTs 14 Petani IRT 

125 Aldi Putra Maulana Laki-laki 3 MTs 15 Wiraswasta Swasta 

126 Allan Fathoni A Laki-laki 3 MTs 14 Wiraswasta IRT 

127 Ananda Ratu Balqis 
Perempua

n 
3 MTs 14 Wiraswasta IRT 

128 
Asti Sabrinah 

Mahardika 
Perempua

n 
3 MTs 15 Pedagang 

Wiraswast
a 

129 Bagas Adi Prasetyo Laki-laki 3 MTs 15 Supir IRT 

130 
Berlian Dhea 

Nathasya 
Perempua

n 
3 MTs 15 Pedagang IRT 

131 
Chiquita Angel 

Calyafreya 
Perempua

n 
3 MTs 14 Wiraswasta IRT 

132 Daniel Andriano Seva Laki-laki 3 MTs 15 Swasta IRT 

133 Devita Sabrina Arfiza 
Perempua

n 
3 MTs 15 Wiraswasta IRT 

134 Devo Dwi Jatmiko Laki-laki 3 MTs 14 Wiraswasta 
Wiraswast

a 

135 Dimas Putra Pratama Laki-laki 3 MTs 14 Swasta 
Wiraswast

a 

136 Ella Amalia 
Perempua

n 
3 MTs 14 Supir IRT 

137 
Fadhilah Bitaqwal 

Kafhie 
Laki-laki 3 MTs 14 Wiraswasta Laundry 

138 Ganisha Soelabda P 
Perempua

n 
3 MTs 14 Pedagang Pedagang 
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139 
Hossyam Ahmad Mido 

Zulkarnaen 
Laki-laki 3 MTs 16 Wiraswasta 

Wiraswast
a 

140 Jalu Febriano Agusta Laki-laki 3 MTs 14 Wiraswasta IRT 

141 Khofifah H 
Perempua

n 
3 MTs 14 Wiraswasta IRT 

142 Lely Risai Qoiriyah 
Perempua

n 
3 MTs 15 Wiraswasta IRT 

143 Meicha Amanda C 
Perempua

n 
3 MTs 14 Supir Swasta 

144 Nafisah Azka Ailsa 
Perempua

n 
3 MTs 14 PNS IRT 

145 
Neysa Wafi Laksita 

Ramdhani 
Perempua

n 
3 MTs 14 Swasta 

Wiraswast
a 

146 Olivia Rahmadani 
Perempua

n 
3 MTs 15 Pedagang IRT 

147 Panji Putra B Laki-laki 3 MTs 14 PNS IRT 

148 Rainal Awirawan Laki-laki 3 MTs 15 Buruh IRT 

149 
Raisya Virsa Raditya 

W 
Laki-laki 3 MTs 15 Wiraswasta IRT 

150 
Rangga Dwi 
Ardiansyah 

Laki-laki 3 MTs 14 Swasta IRT 

151 Sapta Aditya N Laki-laki 3 MTs 14 Swasta IRT 

152 
Siti Rahayu 
Ambarwati 

Perempua
n 

3 MTs 15 Alm Petani 

153 Sketsa Matahari Pagi Laki-laki 3 MTs 14 Karyawan 
Wiraswast

a 

154 Vidya Amanda Putri 
Perempua

n 
3 MTs 14 Pedagang IRT 

155 Yuri Yodha P Laki-laki 3 MTs 15 Swasta IRT 

156 Poppy Keysafira 
Perempua

n 
3 MTs 15 Petani IRT 

157 Abidatul Hamidah 
Perempua

n 
3 MTs 14 Tukang IRT 

158 Achmad Faris M. Laki-laki 3 MTs 15 Pedagang IRT 

159 Ajeng Aina Mayang S 
Perempua

n 
3 MTs 14 Wiraswasta Karyawan 

160 Aula Khoir M. 
Perempua

n 
3 MTs 14 PNS PNS 

161 Ayu Sinta Aulia 
Perempua

n 
3 MTs 15 Peternak IRT 

162 Benny Maulana A. Laki-laki 3 MTs 14 Supir Bersih2 TK 

163 Brilliant Saka A. F. Laki-laki 3 MTs 14 Dishub 
Sales 
Mobil 

164 Citra Anella 
Perempua

n 
3 MTs 15 Sekertaris Guru 

165 Diva Avra Lea P. R. 
Perempua

n 
3 MTs 15 Wiraswasta IRT 

166 Fabian Angga Saputra Laki-laki 3 MTs 15 Ojek Pedagang 
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167 Farel Dirta S. Laki-laki 3 MTs 14 Pedagang IRT 

168 Farel Riski K. Laki-laki 3 MTs 15 Dokter 
Pegawai 
Pabrik 

169 Febriyano Satria Laki-laki 3 MTs 15 
Membantu 

Orang 
Warung 

170 Gilang Alviano R. Laki-laki 3 MTs 14 ART ART 

171 Hasna Nuranggraeni 
Perempua

n 
3 MTs 16 Pedagang IRT 

172 Idris Andhika Putra Laki-laki 3 MTs 14 Pedagang Pedagang 

173 Moch Mirsa K. P. Laki-laki 3 MTs 14 Pedagang 
Pengasuh 

Anak 

174 Muhamad Syauqi D. Laki-laki 3 MTs 15 Penjaga Kos IRT 

175 Naurallia Felis A. 
Perempua

n 
3 MTs 14 Swasta IRT 

176 Rafli Abdi Z. Laki-laki 3 MTs 15 Pedagang Pedagang 

177 Resa Ardila S. 
Perempua

n 
3 MTs 14 Karyawan Karyawan 

178 Rezel Nuhal Laki-laki 3 MTs 14 PLN IRT 

179 Rohmatus Shallikhah 
Perempua

n 
3 MTs 15 Petani IRT 

180 
Salma Shelvania N. 

M. 
Perempua

n 
3 MTs 14 Petani IRT 

181 Sevia Maharani 
Perempua

n 
3 MTs 16 Swasta IRT 

182 Sevira Ainur Rohma 
Perempua

n 
3 MTs 15 Petani IRT 

183 Vardha Priscillia S. D. 
Perempua

n 
3 MTs 14 Swasta IRT 

184 Varel Raditya P Laki-laki 3 MTs 15 Pedagang IRT 

185 Wildan Syufa H. Laki-laki 3 MTs 15 Wiraswasta IRT 

186 Yoni Maulidin Laki-laki 3 MTs 15 Pedagang IRT 
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LAMPIRAN 9 

Data Penelitian 

Budaya Sekolah Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
 

3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 5 81 

3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 1 5 4 4 4 4 4 4 85 

4 3 3 4 3 5 5 4 5 5 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 4 5 93 

5 4 2 3 4 4 5 4 3 3 5 5 5 3 1 3 4 5 4 4 3 3 82 

4 3 3 3 3 4 4 4 3 5 4 5 3 4 1 3 5 4 4 3 4 4 80 

5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 3 4 97 

4 4 3 4 4 3 4 3 3 5 5 5 5 3 4 3 4 3 4 4 5 4 86 

5 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 3 2 4 5 5 5 5 4 5 96 

3 5 5 4 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 4 4 4 5 3 4 5 3 89 

3 3 2 3 1 4 4 5 4 4 4 3 5 3 2 4 5 5 4 4 3 4 79 

3 3 3 3 3 5 5 4 5 4 4 4 5 3 1 5 5 4 5 5 5 5 89 

3 5 4 2 5 5 5 3 4 4 5 4 4 4 2 4 5 5 4 5 5 5 92 

4 4 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 93 

4 4 3 5 4 3 4 4 3 4 5 5 4 4 2 4 5 5 5 4 4 4 89 

3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 4 4 5 3 1 4 5 5 4 4 4 5 85 

3 2 3 4 3 4 3 3 3 5 4 4 4 3 1 3 4 5 4 3 4 4 76 

4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 3 5 4 4 5 5 5 96 

5 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 4 4 4 5 4 86 

3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 2 4 4 5 4 4 5 4 84 

3 3 5 3 3 3 4 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 3 2 84 

1 3 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 5 4 2 3 5 4 5 3 2 3 74 

3 2 2 3 3 3 3 4 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 5 4 79 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 3 4 101 

5 3 3 5 3 3 4 5 4 5 5 5 4 4 2 4 5 4 5 4 4 4 90 

5 4 3 3 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 1 4 5 4 5 3 4 4 89 

5 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 4 2 4 5 4 4 3 4 3 85 

3 2 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 1 5 4 5 5 3 3 4 86 

5 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 5 4 4 4 4 80 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 2 3 3 4 4 3 3 5 84 

5 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 4 4 4 4 5 5 95 

3 4 3 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 2 4 5 5 5 5 4 4 94 

3 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 92 

3 3 3 3 4 3 4 2 5 3 3 4 3 4 1 5 5 5 5 4 5 5 82 

5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 2 4 4 5 4 3 4 4 90 

5 4 5 2 5 4 5 4 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5 5 3 4 4 94 

4 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 2 3 4 5 4 4 4 4 90 

3 3 3 3 3 3 4 2 1 1 2 5 5 3 2 2 5 5 5 5 4 5 74 

4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 3 3 4 4 4 5 4 3 4 92 

3 5 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 2 5 5 5 5 4 4 4 96 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 1 3 3 3 3 3 3 68 

3 4 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 5 94 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 5 4 5 5 4 1 5 5 5 5 4 3 4 86 
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5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 1 5 5 5 5 4 4 4 100 

4 5 4 4 5 3 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 5 4 5 4 98 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 2 4 4 3 4 4 5 81 

3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

4 4 4 5 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 89 

5 3 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 4 3 2 1 5 5 4 4 5 4 88 

3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 68 

3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5 5 5 4 5 4 96 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 2 5 5 5 5 3 4 4 99 

3 3 3 3 4 3 4 2 5 4 5 4 5 3 2 5 4 5 5 4 4 4 84 

5 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 1 5 5 5 4 4 4 4 91 

4 5 3 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 2 3 4 4 5 5 92 

3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 5 2 3 5 5 5 3 4 3 82 

3 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 5 4 3 2 4 5 5 4 3 4 4 85 

3 3 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 4 4 77 

4 5 4 5 5 3 3 3 4 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 2 3 3 87 

3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 2 4 4 4 3 3 3 3 77 

5 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 98 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 4 5 102 

5 5 4 2 4 4 5 4 5 5 4 5 3 4 2 4 5 4 5 4 4 4 91 

5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 102 

5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 2 5 5 4 5 4 4 4 95 

4 4 5 3 3 3 5 5 4 5 4 5 5 4 1 5 5 5 5 4 4 4 92 

5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 3 1 5 5 5 5 4 5 4 97 

5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 5 2 4 92 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 97 

5 5 5 1 4 4 5 5 5 4 3 4 5 3 5 5 3 4 4 3 3 3 88 

4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 5 5 2 3 5 4 5 5 5 4 90 

5 1 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 102 

5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 99 

3 5 4 3 5 2 3 3 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 3 5 90 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 4 99 

4 4 3 4 1 4 5 4 4 5 4 4 4 3 3 1 4 4 4 1 4 4 78 

3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 2 3 5 5 3 4 3 4 78 

5 4 4 3 5 4 5 3 5 4 3 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 4 91 

5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 5 99 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 71 

3 3 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 4 5 3 4 5 5 4 5 5 4 91 

3 2 3 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 3 2 3 86 

3 4 5 3 2 5 5 3 5 4 5 4 4 4 1 5 5 4 4 4 5 4 88 

4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 3 1 5 5 5 5 5 5 3 93 

4 4 4 2 3 2 5 5 5 5 3 4 4 4 2 4 4 5 4 3 3 4 83 

5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 90 

3 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 2 4 4 4 4 5 4 5 88 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 71 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 88 

5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 1 4 5 5 5 4 4 5 99 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 3 5 5 3 4 3 4 75 
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5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 1 4 5 5 4 4 4 4 96 

3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 5 3 4 5 5 5 4 5 5 84 

5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 97 

3 4 3 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 3 3 86 

3 3 3 3 3 3 4 5 4 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 5 3 4 87 

3 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 3 1 5 5 5 5 4 3 3 87 

4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 5 5 101 

3 2 3 3 4 3 3 4 5 4 3 3 5 3 1 3 5 5 5 3 3 3 76 

5 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 84 

4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 96 

4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 3 89 

4 4 3 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 2 4 5 5 4 3 4 3 85 

4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 2 5 4 3 4 5 4 4 88 

3 3 2 3 1 4 4 3 4 3 5 3 4 2 5 2 2 3 2 3 3 2 66 

3 3 2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 2 70 

4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 100 

4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 5 4 3 3 3 77 

4 5 4 3 5 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 4 96 

4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 80 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 75 

4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 86 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 2 73 

4 5 4 3 5 5 5 4 5 5 4 5 4 3 2 4 5 5 5 5 5 5 97 

3 4 4 3 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 2 3 5 4 4 4 3 4 87 

5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 5 95 

4 3 3 4 4 5 3 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 4 5 5 4 4 86 

5 5 4 3 4 2 2 2 2 4 4 5 5 3 5 2 2 4 2 1 1 1 68 

3 4 4 3 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 3 4 3 89 

4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 2 4 4 5 4 4 5 4 96 

3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 1 5 3 3 3 1 1 2 64 

4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 5 3 5 3 2 2 3 3 3 2 3 2 69 

3 4 4 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 97 

3 4 4 3 4 5 3 5 4 4 3 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 92 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 85 

3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 3 5 5 5 4 5 5 95 

4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 5 3 3 5 3 3 3 3 3 4 4 80 

4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 2 4 5 5 5 4 5 4 98 

4 4 4 5 5 4 3 5 5 5 3 4 4 5 4 3 4 5 3 5 4 3 91 

5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 4 3 3 3 95 

4 5 3 2 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 2 3 4 4 4 4 4 5 88 

4 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 98 

4 4 5 3 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 2 5 4 5 5 4 4 4 89 

4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 75 

5 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 5 3 3 2 3 4 4 5 3 3 3 81 

3 3 2 4 3 2 3 2 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 65 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 3 3 4 3 2 3 3 77 

5 5 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 88 

4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 84 



 
 

74 
 

4 4 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 5 1 1 5 5 5 2 1 1 83 

5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 3 3 3 95 

5 3 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 2 3 3 86 

5 4 5 3 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 1 3 5 5 4 4 4 4 90 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 81 

4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 75 

3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 5 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 66 

4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 1 3 5 4 5 5 4 5 92 

4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 3 2 4 4 5 4 5 5 5 94 

4 5 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 5 80 

4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 3 2 4 4 5 4 5 5 5 94 

5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 4 5 5 4 1 4 4 5 4 4 3 4 92 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 4 103 

4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 4 82 

3 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 5 4 3 1 4 4 5 5 3 4 4 85 

3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 86 

5 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 83 

3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 4 4 70 

3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 2 5 4 4 3 3 3 71 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 5 5 5 4 4 3 4 4 5 4 4 4 85 

4 3 3 2 2 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 90 

5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 93 

5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 3 3 3 92 

5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 4 4 5 4 2 1 3 90 

4 3 3 3 4 2 3 5 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 77 

3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 5 5 3 1 2 3 3 3 3 3 3 72 

3 5 3 5 5 4 5 5 5 3 5 4 4 3 3 3 3 3 1 2 2 2 78 

4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 5 97 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 80 

3 3 4 2 3 3 5 5 4 4 3 4 5 5 3 4 3 3 5 5 4 5 85 

5 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 4 5 5 4 4 1 2 81 

4 4 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 98 

4 4 5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 4 3 3 3 5 4 4 5 4 4 88 

3 4 3 3 3 4 4 2 4 5 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 3 73 

3 5 5 3 3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 2 4 3 4 4 4 3 4 86 

5 4 2 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 1 1 4 5 4 3 1 2 78 

4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 5 5 4 2 3 4 5 4 4 4 4 4 89 

5 1 5 3 2 4 3 1 3 5 5 3 5 1 5 3 3 5 5 2 1 2 72 

5 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 96 

4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 3 3 5 3 5 5 2 93 

3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 5 81 

3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 82 

4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 5 4 3 1 3 5 5 5 4 4 5 87 

4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 5 4 3 4 95 

3 4 3 4 3 3 4 4 3 5 5 4 5 3 2 4 4 4 4 5 4 5 85 

5 4 5 3 5 3 3 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 5 5 2 1 3 88 

5 5 4 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 1 5 4 4 4 3 4 3 90 

5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 2 5 4 4 4 3 4 4 89 
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Disiplin Diri Jumalah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
 

3 3 3 2 1 1 1 3 3 3 4 3 3 33 

4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 46 

4 4 2 2 3 1 1 3 4 4 4 3 2 37 

3 3 3 3 3 1 1 4 3 3 3 4 4 38 

3 3 1 1 1 1 1 1 4 3 3 3 3 28 

4 4 3 1 3 1 1 4 4 4 4 3 4 40 

4 5 3 3 3 4 2 4 4 3 4 5 5 49 

4 4 3 2 4 2 2 5 5 4 4 3 4 46 

3 4 3 3 5 4 1 5 5 3 3 4 4 47 

4 5 4 2 3 1 3 3 3 3 4 4 4 43 

3 3 2 2 3 1 2 4 4 3 3 3 2 35 

4 4 2 1 2 1 2 4 4 4 4 3 3 38 

4 4 3 2 3 2 1 5 3 3 3 3 4 40 

3 4 2 2 5 1 2 4 4 3 4 4 3 41 

3 4 3 2 3 1 1 4 4 3 3 5 4 40 

3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 3 34 

3 4 4 3 3 1 2 4 4 3 4 5 3 43 

3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 4 5 42 

3 4 3 2 3 2 1 4 4 3 3 4 4 40 

5 3 3 2 3 1 2 4 2 4 4 4 4 41 

3 5 3 2 3 3 1 3 4 4 4 5 5 45 

3 2 3 1 3 1 2 2 2 3 3 4 3 32 

4 4 3 1 3 1 1 4 4 4 4 3 4 40 

4 4 3 1 4 1 1 4 4 4 4 4 3 41 

3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 4 3 2 34 

3 4 3 2 3 1 1 4 4 3 4 2 5 39 

3 4 2 1 2 1 1 5 4 4 3 4 3 37 

3 4 3 1 3 1 1 3 3 4 3 2 3 34 

3 4 4 2 3 1 3 4 3 3 3 2 5 40 

3 4 3 1 4 2 1 4 4 3 4 4 4 41 

4 4 3 2 3 3 1 5 5 4 5 5 3 47 

3 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 43 

3 3 3 2 3 1 1 3 3 3 2 4 3 34 

4 4 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 4 40 

3 3 3 4 3 1 1 3 5 5 4 3 5 43 

5 4 2 2 2 2 1 3 5 4 3 4 3 40 

3 2 3 3 5 2 3 2 4 2 2 5 1 37 

3 3 4 3 3 1 1 2 1 3 3 5 3 35 

3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 40 
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3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 37 

3 5 3 2 4 1 4 3 3 3 3 4 5 43 

4 5 1 1 1 1 1 4 4 4 5 5 5 41 

4 5 2 2 2 1 1 4 4 4 4 5 5 43 

4 5 3 2 2 2 1 5 5 4 4 4 5 46 

3 3 5 4 3 1 1 3 4 4 4 3 5 43 

3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 3 39 

4 4 2 3 1 1 2 4 4 4 3 4 4 40 

4 4 3 1 3 1 1 4 4 3 3 3 3 37 

4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 44 

3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 39 

3 3 3 4 3 1 1 3 5 5 4 3 5 43 

5 3 1 1 3 1 1 3 4 4 5 4 3 38 

4 4 2 2 1 1 1 4 4 4 4 4 3 38 

2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 1 1 28 

3 3 2 3 2 1 1 3 3 4 4 3 4 36 

4 4 2 1 3 2 2 4 4 3 4 3 4 40 

3 4 3 2 3 1 1 3 3 3 4 4 3 37 

3 5 3 3 3 1 1 4 4 4 3 5 4 43 

4 4 2 2 3 1 2 4 4 3 4 3 4 40 

3 3 1 1 1 1 1 5 5 5 4 5 3 38 

5 5 2 3 2 2 2 5 5 4 5 4 5 49 

3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 3 2 5 42 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

3 5 3 3 4 2 3 5 5 3 4 5 3 48 

4 3 2 3 3 3 1 4 4 3 4 4 4 42 

3 4 3 2 3 2 1 4 3 2 4 4 2 37 

3 3 2 1 2 1 2 4 4 3 3 4 4 36 

3 4 3 3 3 2 1 4 3 3 3 3 3 38 

3 4 3 2 3 1 1 3 4 4 4 3 5 40 

4 4 3 2 3 1 3 4 4 3 3 5 1 40 

5 5 2 1 3 4 1 5 5 3 4 1 4 43 

5 5 1 1 1 2 3 5 5 4 4 4 5 45 

3 4 5 3 3 3 1 4 5 2 5 5 5 48 

4 4 1 1 1 2 3 5 5 4 4 4 5 43 

3 4 5 1 5 1 1 4 4 3 4 5 5 45 

5 4 2 3 2 1 2 4 4 3 5 5 5 45 

3 4 3 5 3 3 1 3 4 2 3 5 2 41 

3 3 2 2 3 2 3 4 3 4 3 4 4 40 

3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 41 

3 5 3 3 3 2 2 5 5 5 4 5 3 48 

3 4 3 3 4 2 1 4 4 3 4 5 5 45 
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3 4 4 2 4 2 1 3 4 4 4 4 3 42 

3 3 3 1 3 1 1 5 5 3 5 5 5 43 

4 4 3 3 5 1 1 3 3 4 3 4 2 40 

3 4 2 2 3 3 1 4 4 3 3 5 3 40 

3 4 3 2 3 1 2 4 3 2 2 5 1 35 

3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 41 

3 4 3 3 4 1 1 5 5 4 5 5 5 48 

5 4 3 1 1 1 1 4 4 5 3 2 3 37 

3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 4 3 3 38 

4 4 3 1 2 1 1 4 5 3 3 4 5 40 

3 2 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 4 41 

4 5 5 3 4 2 1 5 3 5 4 5 5 51 

4 5 3 3 4 3 2 4 4 3 3 5 3 46 

3 5 3 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 41 

4 5 1 1 1 1 1 3 4 2 3 1 3 30 

4 2 2 1 3 1 1 5 5 3 4 5 3 39 

3 5 2 2 3 3 1 5 5 3 3 5 4 44 

2 3 4 1 4 3 3 4 2 2 3 5 5 41 

4 5 3 2 5 4 5 5 5 4 5 4 5 56 

4 3 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 2 39 

3 4 3 2 3 1 1 4 4 3 3 3 3 37 

3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 5 46 

4 5 2 1 4 1 4 3 3 4 4 3 5 43 

3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 43 

4 5 2 1 4 1 1 4 5 4 5 5 4 45 

3 4 2 2 2 3 2 4 4 3 4 4 4 41 

3 4 3 5 3 4 5 3 5 3 5 3 4 50 

4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 51 

3 4 3 3 4 1 1 4 4 4 2 3 3 39 

3 2 5 3 4 5 3 3 4 4 3 3 2 44 

3 3 3 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 45 

3 4 3 2 3 2 1 5 4 3 3 3 3 39 

5 5 1 1 3 1 1 2 5 3 4 3 5 39 

3 5 1 2 2 5 1 5 4 4 5 5 5 47 

4 3 4 2 3 1 1 3 3 4 4 4 3 39 

4 4 1 1 3 3 1 3 2 3 4 3 5 37 

3 3 4 2 3 2 1 4 4 4 4 4 4 42 

4 5 3 1 3 3 1 5 5 4 3 5 4 46 

3 4 2 2 3 1 2 2 2 4 3 5 2 35 

3 2 3 2 2 1 1 2 2 3 4 3 3 31 

4 5 4 4 4 1 5 5 4 5 5 5 2 53 

3 3 2 1 5 1 1 5 5 3 4 5 3 41 
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3 4 3 2 4 2 1 4 3 3 4 5 3 41 

4 5 2 2 3 1 2 4 5 4 3 4 4 43 

4 5 2 2 1 2 1 5 5 5 4 5 4 45 

3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 5 2 41 

3 3 4 2 4 4 2 4 4 2 4 3 4 43 

5 5 2 2 3 1 1 4 4 5 5 3 2 42 

3 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 39 

3 5 3 2 3 4 1 5 5 3 4 5 5 48 

3 4 3 2 2 2 1 4 4 3 4 3 3 38 

3 3 3 4 4 2 1 4 4 4 3 4 1 40 

4 5 3 2 4 3 1 4 5 3 4 3 3 44 

3 3 3 3 4 1 3 4 4 5 3 4 2 42 

4 4 2 2 2 1 3 4 4 3 3 4 3 39 

3 3 2 2 3 4 4 2 2 3 2 3 2 35 

3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 4 4 4 42 

5 4 1 1 1 1 1 5 5 5 4 5 5 43 

5 4 2 3 3 3 3 4 4 5 4 4 3 47 

3 4 3 2 3 4 1 4 3 3 3 5 3 41 

3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 37 

3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 37 

3 2 2 3 2 2 4 3 4 3 5 5 5 43 

5 4 2 3 3 2 1 4 4 3 4 1 3 39 

4 4 3 2 2 3 1 4 4 4 3 5 5 44 

4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 4 39 

4 5 4 3 2 1 1 4 4 4 3 3 3 41 

4 5 3 2 3 2 1 4 4 3 4 5 5 45 

4 4 3 2 3 3 1 4 4 3 4 2 3 40 

4 4 2 2 2 1 2 5 5 5 4 5 3 44 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 38 

3 3 1 1 2 1 1 3 4 3 3 3 4 32 

3 3 2 2 1 2 2 3 4 3 3 3 4 35 

3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 5 3 44 

3 3 2 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 44 

3 4 4 3 3 4 1 4 5 3 4 4 4 46 

3 3 3 2 3 3 1 4 4 3 3 3 3 38 

3 5 2 2 4 3 1 5 5 4 4 5 3 46 

4 5 2 1 2 2 1 2 4 3 4 5 4 39 

3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 4 5 3 40 

4 4 3 1 3 3 1 2 2 2 5 4 5 39 

5 3 4 1 4 3 1 3 3 4 5 3 4 43 

5 5 1 1 1 1 3 5 5 4 5 4 5 45 

3 3 3 2 3 1 1 3 2 3 4 4 3 35 
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3 3 3 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 41 

3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 43 

5 3 1 1 2 1 3 3 4 1 3 5 5 37 

4 5 4 5 3 1 1 3 3 5 5 3 4 46 

4 3 3 2 3 1 1 4 4 5 4 4 3 41 

4 5 2 1 2 2 1 3 4 3 4 5 3 39 

3 4 2 1 3 1 1 3 3 5 3 5 3 37 

3 5 3 3 3 3 2 2 2 3 3 5 3 40 

3 3 2 2 5 5 3 3 4 1 5 5 1 42 

5 4 1 1 2 1 1 3 3 3 4 2 2 32 

3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 39 

4 3 1 3 1 4 1 3 4 5 4 1 2 36 

4 4 1 1 2 1 1 5 5 4 5 4 3 40 

5 5 1 1 2 3 1 5 4 3 5 4 5 44 

3 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 4 45 

4 4 2 2 2 2 1 4 4 4 4 3 3 39 

4 5 2 1 2 1 1 4 5 4 3 3 3 38 

3 5 4 3 4 1 1 5 5 3 4 4 3 45 

3 5 4 2 3 1 1 4 4 3 4 4 3 41 

5 3 1 1 5 1 1 3 3 5 4 4 2 38 

4 4 3 2 1 2 1 3 5 5 5 4 2 41 
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Abstract: This study aims to determine the influence of school culture in improving the 

learning discipline of MTs Hasyim Asy'ari students in Batu City. The population in this study 

was students at MTs Hasyim Asy'ari Batu City, totaling 200 students. The method used in this 

research is quantitative which is regression. For data collection using a questionnaire sheet, 

with a cluster sampling technique, totaling 127 students. The results of this study indicate 

that school culture has an influence on increasing self-discipline based on the results of the 

linear regression test that is significant and positive between school culture on student self-

discipline with a coefficient of determination of 11.5%, which means that school culture 

contributes to student self-discipline. 

Keywords: School Climate, Self Discipline 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Budaya Sekolah dalam 

Meningkatkan Disiplin Belajar siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu. Populasi dalam 

penelitian ini siswa dan siswi MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu yang berjumlah 200 siswa dan 

siswi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang bersifat regresi. 

Untuk pengumpulan data menggunakan lembaran angket, dengan teknik pengambilan sampel 

cluster sampling yang berjumlah 127 siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan budaya sekolah 

memiliki pengaruh dalam meningkatkan disiplin diri bedasarkan hasil uji regresi linear bahwa 

signifikan dan positif antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa dengan koefisien 

determinasi 11,5%, yang artinya budaya sekolah berkontribusi terhadap disiplin diri siswa. 

Kata Kunci: Budaya Sekolah,  Self Discipline
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Pendahuluan 

Banyak para sarjana, ilmuan, ataupun tokoh politik yang setuju bahwa pendidikan 

adalah kunci dalam pembangunan. Agar dapat tercapai pendidikan yang unggul, perlu untuk 

memperhatikan hal-hal berikut seperti: infastruktur dasar, sumber daya manusia yang 

berkualitas, peserta didik yang siap, dan disiplin diri, dan masih ada yang lainnya. Dalam hal 

ini, penelitian ini mengambil tentang disiplin belajar, karena disiplin belajar merupakan elemen 

utama dalam proses pembelajaran. Tindakan mengganggu siswa sangat berpengaruh 

memunculkan hasil negatif. Dalam penelitian telah ditemukan bahwa disiplin belajar 

meningkatkan pemikiran kritis siswa, keterampilan memecahkan masalah, produktivitas, dan 

keunggulan (Doyle, 1990). Artinya disiplin belajar disini membantu siswa dalam 

meningkatkan cara berterampil dalam memecahkan permasalahan sosial serta moral dari siswa 

itu sendiri, seperti contoh belajar mendengarkan sudut pandang orang lain, memberikan solusi 

alternatif, mengukur hasil, menggali sumber masalah, dan membuat keputusan yang tepat dan 

akurat. Dalam hal ini budaya sekolah sangat berpengaruh penting dalam meningkatkan disiplin 

belajar siswa.  

Sudut pandang budaya sekolah berusaha memberikan yang terbaik dan maksimal untuk 

berharap mencetak siswa dan siswi yang berkualitas, dari segi lingkuan dalam proses sosial 

belajar. Penilaian tentang lingkungan budaya yang dimaksudkan untuk mengetahui dan 

melaporkan apa yang telah dipelajari demikian yang hubungannya dengan kegiatan kelas dan 

juga integral dari kegiatan belajar mengajar di sekolah dan memediasi interaksi antara guru dan 

siswa di kelas. Budaya sekolah tidak hanya mempengaruhi seluruh tindakan  aktifitas  

akademika,  tetapi  juga  mempengaruhi  jiwa  dan  semangat  guru  dan  siswa  (ahmad baedowi, 

2015).  

Budaya sekolah juga menjadi masalah utama bagi sebagian besar guru, dan penelitian 

ini berkaitan dengan memberikan beberapa tips praktis untuk membantu guru mengelola kelas 

dengan baik. Mengingat bahwa budaya sekolah melibatkan berbagai teknik, prosedur, aturan, 

prinsip, kode etik, dll. Dalam hal ini peneliti tertarik, karena melihat fakta yang terjadi bahwa 

masih banyak siswa dan siswi yang merasa kurang bertangganung jawab dalam kewajibannya 

sebagai seorang pelajar, masalah yang perlu di teliti mengenai problematika siswa yakni 

disiplin belajar, seperti dalam penelitian ini seorang siswa atau siswi di sebuah Madrasah 

Tsanawiyah dituntut untuk menanamkan serta menerapkan perilaku disiplin, karena disiplin 

dalam belajar merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Untuk 

mendorong pembelajaran siswa dan menekan perilaku buruk mereka, sejumlah peneliti telah 

menegaskan bahwa disiplin belajar adalah salah satu komponen terbaik yang perlu digunakan 

guru. Sehingga diperoleh suasana belajar yang aman di mana siswa dapat mengambil bagian 

dalam tujuan pelajaran (Anggraheningtias, 2015). 

Ada beberapa penelitian yang secara langsung meneliti pengaruh antara budaya sekolah 

dan disiplin belajar, ada kesepakatan di lapangan bahwa hubungan dua arah berpengaruh dalam 

pengalaman sekolah siswa (Rivers, n.d.).  Anderson (1982) kontributor awal di bidang ini 

melaporkan bahwa iklim sekolah dan perilaku siswa dipengaruhi satu sama lain. Kemudian, 

Pang (1992) mensurvei guru di 29 sekolah tentang persepsi mereka tentang iklim sekolah dan 

sikap mereka tentang penggunaan penghargaan dan hukuman dalam manajemen perilaku di 

sekolah. Maksudnya dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa keduanya saling 

berpengaruh penting untuk memberikan dampak positif dan iklim sekolah menjadi lebih positif 
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untuk melaporkan menggunakan berupa penghargaan dalam mengelola perilaku kelas dan 

bertolak belakang apabila guru yang bekerja di ligkungan sekolah dengan iklim sekolah yang 

kurang positif lebih mungkin untuk melaporkan menggunakan hukuman sebagai sarana 

manajemen kelas. 

Selama proses observasi, masih banyak siswa yang kurang  disiplin  dalam  belajar  

seperti  datang  terlambat yang sulit untuk diantisipasi, setiap hari dalam kasus terlambat 

sekolah ini bisa lebih meningkat dan juga bisa menurun hal ini yang memicu untuk di teliti. 

Ditambah juga pakaian yang kurang lengkap, masih banyak juga siswa yang terlambat juga 

pakaian yang kurang lengkap bahkan ada juga yang kurang sesuai. Beberapa kasus-kasus yang 

ditemukan dalam lingkungan sekolah yang juga harus diutamakan dalam penanganannya 

seperti tidak mengerjakan PR, saat guru menjelaskan siswa tidak mendengarkan, berbicara saat 

dijelaskan, dan bahkan ada siswa yang membuat  kegaduhan  saat  berada  didalam  kelas. 

Setelah wawancara dengan salah satu wali kelas delapan, para guru juga tidak kurang-kurang 

dalam mengingatkan siswa untuk senantiasa bertanggung jawab apabila mendapat tugas, 

menyimak saat guru menerangkan, tertib saat guru menjelaskan. 

Peneliti memilih Iklim sekolah sebagai faktor yang diduga mempengaruhi disiplin 

belajar siswa karena hasil wawancara dari beberapa siswa menyatakan bahwa masih banyak 

siswa yang kurang disiplin diri maupun disiplin belajar, karena mereka menyatakan jenuh 

dengan lingkungan sekolah yang sama dan juga ada beberapa guru dijadikan sebuah alas an 

mengapa siswa menjadi kurang disiplin dalam belajar. Rasa keingintahuan  siswa  terhadap  

materi  yang dipelajarainya  juga  masih  kurang,  hal  ini terlihat  ketika  guru  memberikan  

sebuah  pertanyaan  kepada  siswa, masih banyak  siswa  yang  hanya  diam  dan  tidak  

menanggapi.  Ketika guru memberikan kesempatan  kepada  siswa untuk bertanya, siswa hanya 

menanggapinya dengan pasif dan tidak ada pertanyaan balik dari siswa. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan kurun waktu 3 setengah bulan di sekolah MTs 

Hasyim Asy’ari Kota Batu yakni siswa kelas VII, VIII, dan IX yang masih menempuh belajar 

disekolah tersebut. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan skala dalam bentuk 

angket yang disebarkan secara manual secara individu masuk disetiap kelas dari siswa dan 

siswi MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu. Teknik tersebut dapat mempermudah subjek dalam 

mengisi skala penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 200 dengan sampel 127 siswa dan siswi yang 

termasuk dalam kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti yakni tercatat sebagai siswa dan 

siswi MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu yakni kelas VII, VIII, dan IX yang masih menempuh 

belajar disekolah tersebut. 

Teknikx pengumpulanx datax merupakanx langkahx yangx palingx utamax dalamx 

pembuatanx penelitian,x karenax bertujuanx untukx mendapatkanx data.x Tahapx 

pengumpulanx datax adalahx tahapx yangx menjadix palingx pentingx dalamx penelitianx inix 

karenax padax tahapx inix penelitix akanx mendapatkanx sumberx datax yangx akanx 

dianalisis.x Hasilx darix datax tersebutx penelitix dapatx melakukanx analisisx datax yangx 

dijadikanx sebagaix hasilx darix penelitianx yangx disajikanx dalamx bentukx deskripsix 

sehinggax penelitix memperolehx datax yangx objektif.x Dalamx halx inix penelitianx inix 

menggunakanx metodex Pendekatanx penelitianx dalamx skripsix inix menggunakanx 
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pendekatanx penelitianx kuantitatif,x sepertix yangx dikemukakanx (Sugiyonox 2017:8)x 

bahwax metodex penelitianx kuantitatifx diartikanx sebagaix metodex penelitianx yangx 

berlandaskanx padax filsafatx positivisme,x digunakanx untukx menelitix padax populasix 

ataux sampelx tertentu,x pengumpulanx datax menggunakanx instrumenx penelitian,x 

analisisx datax bersifatx kuantitatif/statistik,x denganx tujuanx untukx mengajux hipotensisx 

yangx telahx ditetapkan.x Pendekatanx kuantitatifx inix digunakanx olehx penelitix untukx 

mengukurx tingkatx budayax sekolahx dalamx meningkatkanx disiplinx dirix siswa. 

 Instrumenx penelitianx yangx dipergunakanx dalamx penelitianx inix berupax 

lembaranx angketx yangx mengadopsix darix penelitian-penelitianx sebelumnya.x Instrumenx 

yangx digunakanx dalamx penelitianx inix dimaksudkanx untukx menghasilkanx datax yangx 

akuratx yaitux denganx menggunakanx skalax Likert,x Sugiyonox (2014,x hlm.x 134)x 

menyatakanx bahwax “Skalax Likertx digunakanx untukx mengukurx x suatux sikap,x 

pendapatx danx persepsix seseorangx ataux sekelompokx orangx tentangx suatux fenomenax 

sosial”. 

Penelitianx inix menggunakanx teknikx analisisx regresix linierx sederhana,x karenax 

variabelx yangx terlibatx dalamx penelitianx inix adax dua,x yaitux budayax sekolahx sebagaix 

variabelx bebasx danx dilambangkanx denganx Xx sertax disiplinx dirix sebagaix variabelx 

terikatx danx dilambangkanx denganx Y. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian terhadap siswa dan siswi MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu tentang 

budaya sekolah dan disiplin diri dapat dilihat di table dibawah ini: 

 

Tabel 1.1 Budaya Sekolah siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkanx tablex 1.1x menjelaskanx bahwax respondenx padax skalax budayax 

sekolahx yangx beradax dix kategorix tinggix berjumlahx 29x respondenx (22,8%).x 

Respondenx yangx beradax dix kategorix sedangx berjumlahx 83x respondenx (65,4%).x 

Sedangkanx respondenx yangx beradax dix kategorix rendahx berjumlahx 15x respondenx 

(11,8%).x Makax secarax umumx budayax sekolahx siswax MTsx Hasyimx Asy’arix Kotax 

Batux masukx dalamx kategorix sedang. 

 

 

 

 

 

 

  Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 15 11,8% 

Sedang 83 65,4% 

Tinggi 29 22,8% 

Jumlah 127 100% 
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Tabel 1.2 Disiplin Diri siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 1.2 dapat diketahui bahwa responden pada skala disiplin diri yang 

berada di kategori tinggi berjumlah 20 responden (15,7%). Responden yang berada di kategori 

sedang berjumlah 94 responden (74,1%). Sedangkan responden yang berada di kategori rendah 

berjumlah 13 responden (10,2%). Maka secara umum budaya sekolah siswa MTs Hasyim 

Asy’ari Kota Batu masuk dalam kategori sedang. 

 

Hasil Uji regresi regresi linier sederhana dilakukan untuk menguji pengaruh budaya 

sekolah dalam meningkatkan disiplin disisplin diri siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu 

dengan menggunakan SPSS Versi 24 untuk mengolah data. Berikut hasil perhitungannya: 

 

Tabel 1.3 Hasil uji pengaruh budaya sekolah dalam meningkatkan disiplin diri siswa  

 

 

 

 

 

Berdasarkan table 1.3 dapat dijelaskan yaitu nilai korelasi 0,339 yang menunjukkan 

adanya korelasi antara budaya sekolah dengan disiplin diri dengan nilai determinasi (R Square) 

sebesar 0,115. Dapat diartikan dimana 11,5% terdapat pegaruh budaya sekolah dalam 

meningkatkan disiplin diri siswa, sedangkan 88,5% fakor-faktor lain yang mempengaruhi 

diluar penelitian ini. Kemudian nilai signifikansi 0,01 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya ada pengaruh variable budaya sekolah terhadap disiplin diri. 

Jika budaya sekolah memiliki pengaruh terhadap perilaku seseorang, maka artinya 

budaya sekolah juga memiliki pengaruh terhadap disiplin diri siswa, yakni budaya sekolah 

menjadi faktor intern yang dapat mempengaruhinya. Karena dalam bersikap dan berprilaku 

siswa diharapkan dapat menerapkan disiplin diri dengan baik ketika di sekolah, maupun 

dirumah. Namun, dari hasil penghitungan diketahui disiplin diri siswa MTs Hasyim Asy’ari 

Kota Batu berkategori sedang, hal ini dapat disebabkan oleh emosi siswa yang masih labil atau 

usia mereka yang terbilang sedang transisi dari masa kanak-kanak menuju masa awal remaja. 

Hal tersebut yang membuat tindakan dalam aturan yang tegas untuk melatih disiplin diri 

mereka. Karena perilaku disiplin tercipta dari proses pembinaan keluarga, pendidikan, dan 

pengalaman siswa dari itu sendiri.  

Hasil paparan dalam penelitian ini dapat diketahui terdapat pengaruh yang signifikan 

dan positif antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu 

dengan koefisien determinasi 0,115 atau 11,5%, yang artinya variabel budaya sekolah 

  Kategori Jumlah Presentase 

Rendah 13 10,2% 

Sedang 94 74,1% 

Tinggi 20 15,7% 

Jumlah 127 100% 

  R R Square Sig 

0,339 0,115 0,010 
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berkontribusi terhadap disiplin diri siswa sebesar 11,5% dan sisanya 88,5% dipengaruhi oleh 

faktor lain, selain variable budaya sekolah 

 

Simpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan budaya sekolah memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan disiplin diri bedasarkan hasil uji regresi linear bahwa signifikan dan positif 

antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa dengan koefisien determinasi 11,5%, yang 

artinya budaya sekolah berkontribusi terhadap disiplin diri siswa. Agar dapat tercapai 

pendidikan yang unggul, perlu untuk memperhatikan hal-hal berikut seperti: infastruktur dasar, 

sumber daya manusia yang berkualitas, peserta didik yang siap, dan disiplin diri, dan masih 

ada yang lainnya. 

Dalam hal ini peneliti tertarik, karena melihat fakta yang terjadi bahwa masih banyak 

siswa dan siswi yang merasa kurang bertangganung jawab dalam kewajibannya sebagai 

seorang pelajar, masalah yang perlu di teliti mengenai problematika siswa yakni disiplin 

belajar, seperti dalam penelitian ini seorang siswa atau siswi di sebuah Madrasah Tsanawiyah 

dituntut untuk menanamkan serta menerapkan perilaku disiplin, karena disiplin dalam belajar 

merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar. 

Selama proses observasi, masih banyak siswa yang kurang  disiplin  dalam  belajar  

seperti  datang  terlambat yang sulit untuk diantisipasi, setiap hari dalam kasus terlambat 

sekolah ini bisa lebih meningkat dan juga bisa menurun hal ini yang memicu untuk di teliti. 

Beberapa kasus-kasus yang ditemukan dalam lingkungan sekolah yang juga harus diutamakan 

dalam penanganannya seperti tidak mengerjakan PR, saat guru menjelaskan siswa tidak 

mendengarkan, berbicara saat dijelaskan, dan bahkan ada siswa yang membuat kegaduhan saat 

berada didalam kelas.  

Dalam hal ini penelitian ini menggunakan metode Pendekatan penelitian dalam skripsi 

ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, bahwa metode penelitian kuantitatif 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mengaju hipotensis 

yang telah ditetapkan. 

Namun, dari hasil penghitungan diketahui disiplin diri siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota 

Batu berkategori sedang, hal ini dapat disebabkan oleh emosi siswa yang masih labil atau usia 

mereka yang terbilang sedang transisi dari masa kanak-kanak menuju masa awal remaja. Hasil 

paparan dalam penelitian ini dapat diketahui terdapat pengaruh yang signifikan dan positif 

antara budaya sekolah terhadap disiplin diri siswa MTs Hasyim Asy’ari Kota Batu dengan 

koefisien determinasi 0,115 atau 11,5%, yang artinya variabel budaya sekolah berkontribusi 

terhadap disiplin diri siswa sebesar 11,5% dan sisanya 88,5% dipengaruhi oleh faktor lain, 

selain variable budaya sekolah. 

 


